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ABSTRAK

PENGARUH TOTAL QUALITY MANAGEMENT (TQM) DAN SISTEM
PENGHARGAAN TERHADAP KINERJA MANAJERIAL
(Studi Kasus Pada PT. Sari Husada Tbk. Kemudo-Klaten)

Fredeswinda Anita Widyastuti
Universitas Sanata Dharma
Yogyakarta
2005

Penclitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh fotal quality
management (TQM) dan sistem penghargaan terhadap kinerja manajerial yang
dilaksanakan di PT. Sari Husada Tbk. Desa Kemudo, Kecamatan Prambanan,
Kabupaten Klaten.

Subjek dari penelitian ini adalah manajer dari semua level/tingkatan
manajemen dengan sampel berjumlah 22 orang dari total populasi 35 orang.
Metode pengumpulan data yang digunakan adalah metode dokumentasi, kuesioner
dan wawancara. Data yang diperoleh kemudian dianalisis dengan menggunakan
teknik analisis regresi linier sederhana dan analisis regresi linier berganda.

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data menyatakan bahwa 1) Total
Quality Management berpengaruh positif terhadap kinerja manajerial. 2) Sistem
penghargaan berpengaruh positif terhadap kinerja manajerial. 3) Total Quality
Management dan sistem penghargaan berpengaruh positif terhadap kinerja
manajerial.
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ABSTRACT

THE INFLUENCE OF TOTAL QUALITY MANAGEMENT (TQM) AND
REWARD SYSTEM ON MANAGERIAL PERFORMANCE
(A Case Study at PT. Sari Husada Tbk. Kemudo-Klaten)

Fredeswinda Anita Widyastuti
Sanata Dharma University
Yogyakarta
2005

This research was aimed to identify the influences of total quality
management (TQM) and reward system on managerial performance at PT. Sari
Husada Tbk. in Kemudo village, Prambanan district, Klaten regency.

The subjects of this research were managers of all managerial levels with
22 samples out of 35 persons as total populations. The data collection methods
used were documentations, questionnaires and interviews. The collected data then
were analyzed using simple and multiple linear regression analysis.

Based on the research results and data analysis, it was found that 1) Total
Quality Management had positive influence on managerial performance. 2) The
reward system had positive influence on managerial performance. 3) Total Quality
Management and reward system had positive influence on managerial
performances.

vii



KATA PENGANTAR

Puji dan syukur penulis panjatkan kepada Tuhan Yang Maha Esa atas
segala berkat dan penyertaannya dari awal hingga terselesaikannya penyusunan
skripsi yang berjudul “Pengaruh Total Quality Management (TQM) dan Sistem
Penghargaan terhadap Kinerja Manajerial” studi kasus pada PT. Sari Husada Tbk
Kemudo-Klaten. Skripsi ini disusun untuk memenuhi salah satu syarat untuk
memperoleh gelar Sarjana Ekonomi pada Program Studi Akuntansi, Fakultas
Ekonomi, Universitas Sanata Dharma Yogyakarta.

Penyusunan skripsi ini tidak mungkin dapat terlaksana dengan baik
tanpa bantuan dan kerja sama dari berbagai pihak yang terkait, oleh karena itu
penulis dengan kerendahan hati dan dalam kesempatan ini menyampaikan terima

kasih kepada:

1. Bapak Drs. Alex Kahu Lantum, M.S. selaku Dekan Fakultas Ekonomi

Universitas Sanata Dharma Yogyakarta.

2. Bapak Ir. Drs. Hansiadi Yuli Hartanto, M.Si., Akt., selaku ketua Jurusan

Akuntansi Fakultas Fkonomi Universitas Sanata Dharma, yang sekaligus

sebagai Dosen Pembimbing I yang telah berkenan memberikan bimbingan,

masukan, semangat dan saran dalam penulisan skripsi ini.

3. Ibu Lisia Apriani, S.E., M.Si., Akt. selaku Dosen Pembimbing Il yang telah

berkenan memberikan bimbingan, masukan, semangat dan saran dalam

penulisan skripsi ini.

viii



10.

Dosen-dosen Fakultas Ekonomi Universitas Sanata Dharma; penulis percaya
ilmu pengetahuan yang penulis dapat selama kuliah akan berguna bagi masa
depan penulis.

Bapak M. Astho C, selaku kepala Bagian Personalia yang telah memberikan
ijin kepada penulis untuk mengadakan penelitian dan memberikan data yang
diperlukan untuk menyelesaikan skripsi ini.

Seluruh manajer dan staff PT. Sari Husada Tbk Kemudo yang telah
membantu dalam pengumpulan data dan bersedia meluangkan waktunya
untuk mengisi kuesioner yang diajukan oleh penulis.

Bapak M. Sarjono dan ibu Sri Purwanti, selaku kedua orang tua penulis yang
telah banyak memberikan doa, semangat dan dorongan baik moril maupun
materiil yang begitu besar kepada penulis untuk menyelesaikan skripsi ini.
Mbak’ku R. Ike Yuniasanti; terimakasih atas persaudaraan dan kasih
sayangnya.

Més Krist; terimakasih atas dukungan dan nasehatnya selama ini, yang selalu
mengingatkan penulis untuk tidak berhenti berdoa dan berharap, terlebih lagi
trim’s atas kasih sayangnya yang telah mengantarkan penulis sehingga penulis
dapat menyelesaikan skripsi ini.

Semua keluarga dan saudara-saudaraku, baik dari keluarga Pakem maupun
Prambanan; terimakasih atas kasih sayangnya, saran dan nasehatnya serta

terimakasih pula atas dukungannya.

ix



11. Buat teman-teman termanisku: Dian, Tri, Yovie, Puji, Nana...dan masih
banyak yang lainya terutama temen-temen Akuntansi kelas C yang telah
memberikan semangat dan bantuan serta doanya selama ini.

12. Semua pihak yang tidak dapat penulis sebutkan satu persatu di ~sini,
terimakasih atas semua dukungannya.

Penulis menyadari bahwa skripsi ini masih jauh dari sempuma,.oleh
karena itu penulis mengharapkan kritik dan saran yang bersifat membangun dan
bermanfaat bagi penulis. Akhirnya penulis berharap semoga skripsi ini bermanfaat

bagi para pembaca dan semua pihak yang memerlukan.

Yogyakarta, 18 Agustus 2005

Penulis

Fredeswinda Anita W



DAFTAR ISI

HALAMAN JUDUL .....ococtiiirecreieereccnennissesseessecsessasseressesseessssssessssasressons i
HALAMAN PERSETUJUAN......cccciiiitiniinarteetcessestteccseeeessesssssscesananes ii
HALAMAN PENGESAHAN.......coiiittcrreccncstssinese s ceee s esansssesasonnaas iii
HALAMAN PERSEMBAHAN..........cniiitinernitinrinettseacsrsnsstesssseneses iv
PERNYATAAN KEASLIAN KARYA ................... ettt s \
ABSTRAK .ottt es s st st aeaesaeeseaesseeese s saseansenasntessesbuanes vi
ABSTRACT ...ttt reteetsssesae e saee e ae s e s n s ae s s s soeeme s e e nses vii
KATA PENGANTAR ..o setree et esecsaaseseesaeesans e ssmsanenns viii
DAFTAR ISL....cieirieiiitreeneete e eec e rrasse st s e e e e aessne s se e s s snenscasnans xi
DAFTAR TABEL ...ttt ettt s e e e seae st seseneens XV
DAFTAR GAMBAR.....utitrrececeneeneettrrenseesee e essseesnessassssssseesesesessnene xvi
BAB I PENDAHULUAN .....ccoviiiieccienctnnntinttecn e eseeeenesseseseraeens 1
| A. Latar Belakang Masalah ......cccccoooiiiiinviinicrcinnniiireeceeceee s i
B. Rumusan Masalah........ Hettesrerat st e et e e e s st s s sar e st e s seat s saebasasesas 3
C. Tujuan Penelitian............ccocvevvreeervrervereeeeeeeeee e veeuneeeens 4
D. Manfaat Penelitian...........ccocueccineenreneccescenncneeree e cereeecennenes 4
E. Sistematika PenuliSan ........ccccocreeeiereirccericnreenresiieessesseesenanenns 5
BAB II LANDASAN TEORI ...t nreseessesnesseesssennas 7
AL Landasan Teori.....ccecceeeeeeierieniinrereenereererassereresenenesseesssssssaanses 7
1. Total Quality Management (TQM) ........ounmueecerecreercreeiirecnnenns 7
a. Pengertian tote! quality management (TQM) ..............c........ 7

xi



b. Latar belakang perlunya TQM .....ccocovievviiivnnineinncicnnenns 8

c. Prinsip dan unsur pokok dalam TQM..........cccovevernnrinnnnne 8

d. Manfaat total quality management (TQM).............c..cocueeuuen. 13

€. Lima pilar TQM......covvvivvivinniiiiiitiiireeccietcccsenrnencenans 15

2. Sistem Penghargaan..........cccceecceeeceieeeriecinennnnnceerececreccsmasessans 16

a. Pengertian sistem penghargaan ...........ccccccccervvvvvvinuennnncnn. 16

b. Tujuan penghargaan ...........ccecceeeueieeieercrerrseersseescrarssessssianne 17

c. Jenis-jenis penghargaan .........cccccceeiverreniiiienceeeesrereneeesnnee 18

d. Karakteristik sistem penghargaan vang efektif...................... 19

e. Keadilan dan kompensasi........ccceevveeeeecreeiriresceeseccceeeesseennes 22

f. Kinerja dan penghargaan.............ccccveevvveerciceccieeeeceeeecennens 23

3. Kinerja Manajerial........c.ccooccieeieeioiiiiiiiniiinniiineecneee e cneeenenn 24

a. Pengertian kinerja manajerial.........c.coceveevemenieeieerececeecencannns 24

b. Dimensi kinerja manajerial ..........cccovveeeereeeineerieeeeccneeseeeennes 24

c. Tingkatan manajemen dalam perusahaan .............cccccceeenuen... 26

B. Pengembangan Hinotesis.........ccceceeiveriinvecrereniienreccees e eeereneen, 27
BAB I METODE PENELITIAN ...t svesveesaneseees 30
A. Jenis Penelitian........cccocoiieciiioinnnnerie ettt 30
B. Tempat dan Waktu Penelitian ........c.cc.ccoooveveveivieiicenreceeereeeennen, 30
C. Subjek dan Objek Penelitian........ccccocevrieneveneiieenierveeeeeeseeeeen, 30
D. Data yang Dibutuhkan .............ccovueririncirereeeeceeceeeeeneeeene 31
E. Populasi dan Sampel ................................. 31
FoJenis Data ......oouviiiiiiiccccr e e 32

Xii



G. Metode Pengumpulan Data............coocveeerrnmmeeerineecniienensnnesssacenens 32

H. Pengukuran Variabel ..........cccocimiieninnteciennennsntccncneceeensns .33
5 L KUESIONET ....veeeeeerecerretirnnrinenenseneasstsssenssussesesssssnessassssnessasesssssansases 35
i J. Variabel Penelitian ..........ccocceoeievnmmnciniiniiennieninicnteeieeiesaene 38
E K. Pengujian Instrumen Penelitian ..........ooeveeeivvvenencnienenecnnenene. 38
1. Pengujian validitas .........ccceevieiinniininininecsrieninnnicnercnerssansnnnens 38
2. Pengujian reliabilitas .........cccoenieicrccinnieeeciniircnencncicissnesnens 39
L. Teknik ANALSIS DAL <.occcoererr oo seeserssoessee oo 40
1. Analisis regresi linier sederhana ...........cccccvvivvcerniieniecnnnnececaen. 41
2. Analisis regresi linier berganda.............ccceeeeeimiioiiiinenienrnnnnnnaes 44
BAB IV GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN .....ccoccoiivrrnreeseeeeenaens 47
A. Sejarah dan Perkembangan Perusahaan .........ccoccceeenieevvencnncenenaee. 47
B. Lokasi Perusahaan..........cccoeiniiiininiiniccnniinieeceeecenteeaen 50
C. Bentuk Hukum dan Status Perusahaan...........ccceeceeninevnnnccnncenaes 52
D Misi, Visi, Budaya, Tujuan dan Sasaran Perusahaan..................... 52
E. Struktur Organisasi Perusahaan..... ........ccccoeveiiivieniiincinncnnnccnene 54
F. Manajemen Sumber Daya Manusia..........cccovcecrecemneeeniennenecnnnces 59
| G. Kegiatan Produksi .......cceceeeerveeeveeccennrieennnens ereeeeseaneeesneaserasaasnes 65
| H. Pemasaran dan Sistem DistribuSi........ccoceveerecveercrnnnininiennseeiiennns 74
L. Penerapan TQM Pada PT. Sari Husada TbK.......cccccveeeeecvenreennnennn 76
) J. Tenghargaan yang Telah Diraih PT. Sari Husada Tbk..................... 78
BAB V ANALISIS DATA ... eereeeeeeenee et ae et s e e nte e ee 80
A. Pengujian Validitas dan Reliabilitas Instrumen............................. 80
Xiii




1. Hasil uji validitas.......ccoveeeommeeeeeeieecerreecereeeecensee e saseccnen 80

2. Hasil uji reliabilitas .......ccccoeeiirvrneeciereniicecnneesenresneienas 82
B. Analisis Data ..........ueeirveniiiiiiiinninneiineinniineinsense s 83
1. Analisis regresi linier sederhana .........cceccveeeerceeecceeccceerecccrecenns 83
2. Analisis regresi linier berganda..........ccoceevceevnvrncnenncnneinncesnnnnes 87
C. Pembahasan........eeieeiriiiieeeccertcss st 89
BAB VI KESIMPULAN, SARAN DAN KETERBATASAN .......ccccoecuruenee 94
A KeSIMPUIAN «..ooeeeeieeiieieterittecsieettenneeceseaeesseresreeseseneesssensssnnns 94
B. Saran-Saram.........cccoeccieieeeniniicniiineiieecreas s sese s e ses s sane 95
C. Keterbatasan Penelitian..............coocceeverireerrnnnenessenescrnccecsneensecnnnne 96
DAFTAR PUSTAKA
LAMPIRAN-LAMPIRAN

Xiv



DAFTAR TABEL

Tabel 3.1 Patokan Tingkat Reliabilitas.........ccceeererenrirrcrenreersencreesrcnescenesrneene 40
Tabel 5.1 Hasil Uji Validitas TQM .......ooceeeviimiiinciniiniinccnscinieccsansseeeenans 81
Tabel 5.2 Hasil Uji Validitas Sistem Penghargaan ..........cccoeevivivvverrrenennes 81
Tabel 5.3 Hasil Uji Validitas Kinerja Manajerial.............cccoveioreecreiernennnnne 82
Tabel 5.4 Hasil Uji Reliabilitas........cccoeeoiireninienniiniisecvreeieeseeceesnecnennas 82
Tabél 5.5 Ringkasan Hasil Analisis Regresi Linier Sederhana....................... 85
Tabel 5.6 Ringkasan Hasil Analisis Regresi Linier Berganda........................ 88

Tabel 5.7 Persepsi Responden Terhadap Sistem Penghargaan

di PT. Sari Husada Tbk

XV



DAFTAR GAMBAR

Gambar 2.1 Manfaat Total Quality Management

Gambar 2.2 Lima Pilar TQM

Gambar 4.1 Struktur Organisasi PT. Sari Husada Tbk

Xvi

...................................



BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Di masa kini dan di masa yang akan datang, perusahaan-perusahaan
akan menghadapi lingkungan bisnis yang semakin kompleks. Kompleksitas
lingkungan bisnis ini terjadi seiring dengan meningkatnya proses globalisasi.
Dalam era globalisasi setiap perusahaan harus menghadapi persaingan yang
semakin ketat dengan perusahaan-perusahaan pesaing yang lain. Semakin
ketatnya persaingan dan semakin banyaknya pesaing menuntut perusahaan
harus selalu mampu memperhatikan kebutuhan (needs) dan keinginan (wants)
konsumen dan berusaha memenuhinya dengan cara yang lebih unggul dari
pada yang dilakukan oleh pesaing (Anggoro: 2003).

Total Quality Management (TQM) dapat dipilih sebagai salah satu
métode untuk memenuhi kebutuhan (needs) dan keinginan (wants) konsumen,
karena TQM adalah suatu sistem manajemen yang berorientasi pada
pelanggan vang bertujuan untuk meningkatkan kepuasan pelanggan secara
berkelanjutan melalui eliminasi pemborosan, meningkatkan kualitas,
pengembangan ketrampilan, dan mengurangi biaya produksi (Kurnianingsih
dan Indriantoro, 2001: 35). Akan tetapi perusahaan yang hanya menerapkan
teknik TQM ternyata belum mampu untuk mepingkatkan kinerja karyawannya

secara optimal. Sehingga dalam penerapan teknik TQM ini dibutuhkan



komponen yang mendukung program peningkatan kinerja. Komponen tersebut
bisa berupa sistem penghargaan (Anggoro, 2003: 2).

Sistem penghargaan (kompensasi) sangat penting untuk mendapat
perhatian yang sungguh-sungguh, karena kompensasi yang berupa insentif
individual maupun kelompoK dapat meningkatkan prestasi kerja dan
memotivasi karyawan. Penghargaan yang diberikan oleh perusahaan sangat
mempengaruhi produktivitas dan tendensi para karyawan untuk tetap bersama
organisasi atau mencari pekerjaan lainnya. Semakin besar perhatian
perusahaan terhadap kebutuhan karvawannya maka perusahaan tersebut akan
mendapat timbal balik yang sesuai, yaitu maksimalisasi dalam produktivitas
kerja (Narsa dan Yuniawati, 2003: 19).

Sedangkan kinerja disini adalah kinerja manajerial, yaitu kinerja para
individu dalam kegiatan manajerial, yang mencakup delapan dimensi yaitu:
perencanaan, investigasi, pengkoordinasian, evaluasi, pengawasan, pengaturan
staff, negosiasi, dan perwakilan (Kurnianingsih dan Indriantoro, 2001: 35).

Penelitian ini memfokuskan pada kinerja karyawan yang dipengaruhi
oleh sistem penghargaan dan pelaksanaan Total Quality Management.
Penghargaan yang diberikan berupa insentif yang diberikan secara individual
maupun kelompok. Sedangkan kinerja yang dimaksud adalah kinerja
manajerial atau seluruh level/tingkatan manajemen. Oleh karena itu,
responden yang digunakan adalah manajer-manajer dari seluruh
level/tingkatan manajemen yang bekerja di salah satu perusahaan manufaktur

yang menerapkan TQM.



Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti tertarik untuk mengadakan
penelitian dengan judul “Pengaruh Total Quality Management (TQM) dan
Sistem Penghargaan Terhadap Kinerja Manajerial” (Studi Kasus pada PT.
Sari Husada Tbk. Kemudo, Klaten). |

Penelitian ini merupakan replikasi dari penelitian yang telah dilakukan
sebelumnya oleh Narsa dan Yuniawati (2003) dan digunakan untuk menguji
apakah teknik rotal quality management dan sistem penghargaan mempunyai
pengaruh yang positif terhadap kinerja manajerial. Yang membedakan
penelitian ini dengan penelitian sebelumnya adalah terletak pada variabel yang
digunakan. Penelitian sebelumnya meneliti tentang “pengaruh interaksi antara
total quality management dengan sistem pengukuran kinerja dan sistem
penghargaan terhadap kinerja manajerial” sedangkan dalam penelitian ini
meneliti tentang “pengaruh total quality management dan sistem penghargaan
terhadap kinerja manajerial”. Ini berarti bahwa dalam penelitian ini ada

variabel bebas yang dihilangkan, yaitu variabel sistem pengukuran kinerja.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian di atas, masalah pokok yang akan diuji dalam
penelitian ini adalah:
1. Bagaimanakah pengaruh Total Quality Management (TQM) terhadap
kinerja manajerial pada PT. Sari Husada Tbk?

2. Bagaimanakah pengaruh sistem penghargaan terhadap kinerja manajerial

pada PT.Sari Husada Tbk?



3. Bagaimanakah pengaruh Toral Quality Management (TQM) dan sistem

penghargaan terhadap kinerja manajerial pada PT. Sari Husada Tbk?

C. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah:
1. Untuk mengetahui pengaruh Total Quality Management (TQM) terhadap
kinerja manajerial pada PT. Sari Husada Tbk.
2. Untuk mengetahui pengaruh sistem penghargaan terhadap kinerja
manajerial pada PT. Sari Husada Tbk.
3. Untuk mengetahui pengaruh Total Quality Management (TQM) dan

sistem penghargaan terhadap kinerja manajerial pada PT. Sari Husada

Tbk.

D. Mapfaat Penelitian
Dalam penelitian ini diharapkan dapat mempunyai manfaat untuk
berbagai pihak terutama:
1. Bagi Perusahaan
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan dan wawasan
baru dalam menjalankan TQM, sehingga pelaksanaan TQM dalam
perusahaan menjadi efektif serta dapat merancang sistem penghargaan

yang benar-benar dapat memotivasi karyawan untuk meningkatkan

kinerjanya.



2. Bagi Universitas Sanata Dharma
Penelitian ini diharapkan dapat menambah referensi kepustakaan dan
dapat digunakan sebagai bahan acuan bagi pihak-pihak yang memerlukan,
terutama untuk meneliti lebih lanjut mengenai pengaruh total quality
management- dan Sistem penghargaan dalam meningkatkan kinerja
manajerial.
‘ 3. Bagi Penulis
Dengan melakukan penelitian ini, penulis mendapatkan pengetahuan,
pengalaman dan wawasan tentang bagaimana TQM diterapkan dalam

perusahaan, dengan mempelajari teorinya serta penelitian di lapangan.

E. Sistematika Penulisan

BAB I Pendahuluan

! Dalam bab ini akan diuraikan latar belakang masalah, perumusan
masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian dan sistematika
penulisan.

BAB II- Landasan Teori
Dalam bab ini berisi tentang teori-teori yang menjadi acuan
dalam penulisan penelitian ini serta hipotesis-hipotesis yang
diajukan oleh penulis.

BABIIl  Metode Penelitian
Dalam bab ini akan diuraikan mengenai jenis penelitian, lokasi

perusahaan dan waktu penelitian, subyek dan obyek penelitian,




BAB IV

BAB V

BAB VI

data yang dibutuhkan, jenis data, populasi dan sampel, metode
pengumpulan data, variabel penelitian, pengukuran variabel,
pengujian instrumen penelitian, dan teknik analisis data.
Gambaran Umum Perusahaan

Dalam bab ini berisi tentang sejarah berdirinya perusahaan,
lokasi perusahaan, tujuan dan sasaran perusahaan, struktur
organisasi perusahaan, personalia, produksi, pemasaran dan
sistem distribusi, serta gambaran umum TQM di PT. Sari Husada
Tbk.

Analisis Data dan Pembahasan

Dalam bab ini akan dilakukan analisis data yang diperoleh dari
hasil penelitian di lapangan dan pembahasannya.

Penutup

Dalam bab terakhir ini akan disajikan kesimpulan dari hasil

analisis data, saran-saran dan keterbatasan penelitian.



BAB II

LANDASAN TEORI

A. Landasan Teori
1. Total Quality Management (TQM)
a. Pengertian fotal quality management

Menurut Yamit (2001: 181) Zotal Quality Management dapat
didefinisikan dari tiga kata yang dimilikinya, yaitu: Zotal
(keseluruhan), Quality (kualitas, tingkat keunggulan barang/jasa),
Management (pengendalian, pengarahan). Dari ketiga kata yang
dimilikinya, maka definisi TQM adalah “sistem manajemen yang
berorientasi pada kepuasan pelanggan (customer satisfaction) dengan
kegiatan yang diupayakan sekali benar (right first time), melalui
perbaikan  berkesinambungan (continous  improvement) dan
memotivasi karyawan”

Dalam buku Total Quality Management, Tjiptono dan Diana
(2001: 4) menyatakan bahwa untuk memudahkan pemahaman tentang
TQM, maka pengertian TQM dapat dibedakan dalam dua aspek. Aspek
pertama menguraikan apa itu TQM dan aspek kedua membahas
bagaimana mencapainya.

“Total Quality Management merupakan suatu pendekatan

dalam  menjalankan usaha yang mencoba  untuk

memaksimumkan daya saing organisasi melalui perbaikan terus

menerus atas produk, jasa, manusia, proses, dan
lingkungannya”



Seperti apa pun TQM didefinisikan, yang lebih penting adalah
bagaimana mengimplementasikan TQM dengan menggunakan prinsip-
prinsip dalam TQM secara utuh agar berhasil dalam penerapannya, dan
berdampak positif bagi perusahaan, karyawan dan pelanggan.

b. Latar belakang perlunya TQM

Latar belakang perlunya TQM sangatlah sederhana, yakni
bahwa cara terbaik agar dapat bersaing dan unggul dalam persaingan
global adalah dengan menghasilkan kualitas produk atau jasa yang
terbaik. Untuk menghasilkan kualitas yang terbaik, diperlukan upaya
perbaikan berkesinambungan terhadap kemampuan manusia, proses,
dan lingkungannya. Cara terbaik agar dapat memperbaiki kemampuan
komponen-komponen tersebut secara berkesinambungan adalah
dengan menerapkan TQM.

c. Prinsip dan unsur pokok dalam TQM

Prinsip-prinsip dalam TQM harus bersumber dari atas ke
bawah bila diinginkan semuanya berjalan secara efektif. Maksudnya
yaitu TQM menghendaki komitmen total dari manajemen puncak
sebagai pemimpin organisasi, yang mana komitmen tersebut harus
disebarluaskan ke bawah yaitu kepada seluruh karyawan dan dalam
semua level atau departemen dalam perusahaan. Tjiptono dan Diana
(2001: 14), menyatakan terdapat empat prinsip utama dalam 7Zotal

Quality Management, yaitu:



1). Kepuasan pelanggan
Segala aktivitas perusahaan harus dikoordinasikan untuk
memuaskan kebutuhan para pelanggan dalam segala aspek,
termasuk di dalamnya harga, keamanan, dan ketepatan waktu.

2). Respek terhddap setiap orang
Karyawan merupakan sumber daya perusahaan yang berharga.
Oleh karena itu setiap orang dalam organisasi diperlakukan dengan
baik dan diberi kesempatan untuk terlibat dan berpartisipasi dalam
tim pengambil keputusan.

3). Manajemen berdasarkan fakta
Manajemen berdasarkan fakta ini maksudnya adalah setiap
kenutusan selalu didasarkan pada data, bukan sekedar pada
perasaan (feeling).

4). Perbaikan berkesinambungan
Agar dapat sukses, setiap perusahaan perlu melakukan proses
sistematis dalam melaksanakan perbaikan berkesinambungan.
Konsep yang berlaku di sini adalah siklus PDCA ( plan-do-check-
act), yang terdiri dari langkah-langkah perencanaan, melaksanakan
rencana, memeriksa hasil pelaksanaan rencana, dan melakukan
tindakan korektif terhadap hasil yang diperoleh.

Pengertian TQM menurut Tjiptono dan Diana (2001: 4)
mencakup dua komponen, yaitu komponen apa dan bagaimana

menjalankan TQM atau mencapainya. Menurut Tjiptono dan Diana
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(2001: 15), yang membedakan TQM dengan pendekatan-pendekatan
lain dalam menjalankan usahanya terletak pada komponen bagaimana
tersebut. Komponen ini memiliki sepuluh unsur utama yang harus
diperhatikan dalam menjalankan TQM. Sepuluh unsur itu antara lain:
1). Fokus pada pelanggan
Dalam TQM, baik pelanggan internal maupun pelanggan eksternal
merupakan driver. Pelanggan eksternal berperan dalam
menentukan kualitas produk atau jasa yang disampaikan kepada
mereka, sedangkan pelanggan internal berperan dalam menentukan
kualitas manusia, proses. dan lingkungan yang berhubungan
dengan produk atau jasa.
2). Obsesi terhadap kualitas
Dalam organisasi yang menerapkan TQM, penentu akhir kualitas
adalah pelanggan internal dan eksternal. Dengan kualitas yang
ditetapkan, maka organisasi harus terobsesi untuk memenuhi atau
melebihi apa yang telah ditentukan tersebut.
3). Pendekatan ilmiah
Pendekatan ilmiah sangat diperlukan dalam penerapan TQM,
terutama dalam proses pengambilan keputusan dan pemecahan
masalah. Hal ini disebabkan pendekatan ilmiah dapat dipercaya
dan dapat dipertanggung jawabkan kebenarannya. Dengan

demikian data diperlukan dan dipergunakan dalam menyusun



4).

6).

11

patok duga (benchmark), memantau prestasi, dan melaksanakan
perbaikan.

Komitmen jangka panjang

Usaha peningkatan atau perbaikan kualitas merupakan suatu proses
jangka panjang yang berkesinambungan. Oleh karena itu dalam
melaksanakan TQM perhatian kita harus berpusat pada masa
mendatang yang berjangkauan jauh ke depan, dan bukan untuk

jangka pendek.

. Kerja sama tim (teamwork)

Dalam organisasi yang menerapkan TQM, kerja sama tim harus
dijalin dan dibina, baik antar karyawan perusahaan maupun dengan
pemasok, lembaga-lembaga pemerintah, dan lingkungan sekitar.
Selain itu juga ada prinsip yang mengatakan bahwa pemikiran
sekumpulan orang akan lebih baik dari pada hanya satu orang,
sehingga hasil yang diperoleh pun akan lebih baik.

Perbaikan sistem secara berkesinambungan

Setiap produk atau jasa dihasilkan dengan memanfaatkén proses-
proses tertentu di dalam suatu sistem/lingkungan. Oleh karena itu
sistem yang ada perlu diperbaiki secara terus-menerus agar kualitas
yang dihasilkan dapat meningkat. Kualitas hanya bisz dicapai bila

selalu diadakan perbaikan dan penyempurnaan walau hanya kecil.
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7). Pendidikan dan pelatihan
Dalam organisasi yang menerapkan TQM, pendidikan dan
pelatihan merupakan faktor yang sangat penting. Setiap orang
diharapkan dan didorong untuk terus belajar. Dalam hal ini berlaku
prinsip bahwa belajar merupakan proses yang tidak ada akhirnya
dan tidak mengenal batas waktu. Dengan belajar, setiap orang
dalam perusahaan dapat meningkatkan ketrampilan dan
keahliannya.

8). Kebebasan yang terkendali
Kebebasan yang timbul karena adanya keterlibatan dan
pemberdayaan karyawan, dan ini harus dikendalikan. Maksudnya
setiap perusahaan yang menerapkan TQM, maka semua
karyawannya harus mengendalikan dirinya sendiri untuk
menerima, memproses dan menyerahkan produk yang benar-benar
bebas cacat.

9). Kesatuan tujuan
Supaya TQM dapat diterapkan dengan baik maka perusahaan harus
memiliki kesatuan tujuan. Dengan demikian setiap kegiatan dapat
dilakukan dengan mudah dan tidak ada pertentangan dalam
pelaksanaannya karena semua kegiatan diarahkan pada tujuan yang
sama.

10). Keterlibatan dan pemberdayaan karyawan
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Keterlibatan dan pemberdayaan karyaawan merupakan hal yang
penting dalam TQM. Usaha untuk melibatkan karyawan membawa
dua manfaat utama. Pertama, hal ini akan meningkatkan
kemungkinan dihasilkannya keputusan yang baik, rencana yang
baik, atau perbaikan yang lebih efektif karena mencakup pemikiran
dari pihak-pihak yang langsung berhubungan dengan situasi kerja.
Kedua, keterlibatan karyawan juga meningkatkan rasa memiliki

dan tanggungjawab atas keputusan yang telah dibuat.

d. Manfaat total quality management

Penerapan total quality management dalam suatu perusahaan
dapat memberikan beberapa manfaat utama yang pada gilirannya dapat
meningkatkan laba serta daya saing perusahaan yang bersangkutan.
Dengan melakukan perbaikan kualitas secara terus-menerus maka
perusahaan dapat meningkatkan labanya melalui dua rute (Gambar 2.1
pada halaman 15). Rute pertama, yaitu rute pasar. Perusahaan dapat
memperbaiki posisi persaingannya melalui dua cara, yaitu dengan
meningkatkan pangsa pasarnya dan menetapkan harga jual yang lebih
tinggi. Kedua hal fni mengarah pada meningkatnya penghasilan
sehingga laba yang diperoleh juga semakin besar.

Sedangkan rute kedua, yaitu rute biaya. Perusahaan dapat
meningkatkan output yang bebas dari kerusakan melalui upaya
perbaikan kualitas (misalnya dengan mengurangi produk cacat dan

produk yang ketinggalan mode). Hal ini menyebabkan biaya operasi
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perusahaan berkurang. Dengan demikian laba yang diperoleh akan

meningkat (Tjiptono dan Diana, 2001: 10).

Yamit (2001: 186) berpendapat bahwa penerapan TQM tidak
hanya bermanfaat bagi perusahaan saja, melainkan juga bermanfaat
bagi pelanggan dan staf atau karyawan perusahaan. Manfaat TQM bagi
pelanggan, antara lain:

1) Sedikit atau bahkan tidak memiliki masalah dengan produk atau
pelayanan.

2) Kepedulian terhadap pelanggan lebih baik atau pelanggan lebih
diperhatikan.

3) Kepuasan pelanggan terjamin.

Sedangkan manfaat penerapan TQM bagi staf atau karyawan
perusahaan antara lain:

1) Adanya pemberdayaan karyawan. Perusahaan selalu melibatkan
karyawan, mengajak berdiskusi dan berpendapat. Mereka juga
diserahi tanggung jawab yang sesuai serta mendapatkan
kesempatan untuk berkembang dan mendapat penghargaan atas
prestasi yang diraihnya.

2) Karyawan menjadi lebih terlatih dan berkemampuan.

3) Dengan adanya pemberdayaan karyawan, maka karyawan terscbut

merasa dirinya lebih dihargai dan lebih diakui oleh perusahaan.
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Harga yang

1};, Memperbaiki lebih tinggi
R posisi
B persaingan ‘

A . .

I Meningkatkan Menmgke?tkan
K pangsa pasar penghasilan
A
N
M
U Meningkatkan
T keluaran ang Mengurangi Meningkatkan
U bebas dari : :

biaya operasi laba
kerusakan

Gambar 2.1 Manfaat Total Quality Management
Sumber: Tjiptono dan Diana (2001: 11)

e. Lima pilar TQM

Bill Creech (1996: 6), berhasil menerapkan berbagai prinsip-
prinsip TQM pada United state Air Force semasa perang teluk. Prinsip
yang digunakan dikenal dengan istilak “Lima Pilar TQM” yang terdiri
atas produk, proses, organisasi, pemimpin, dan komitmen (Gambar
2.2). Menurutnya, produk merupakan titik pusat bagi tujuan dan
prestasi organisasi. Kualitas dalam produk tidak mungkin ada tanpa
adanya kualitas dalam proses. Kualitas di dalam proses tidak mungkin
ada tanpa organisasi yang tepat. Organisasi menetukan kesehatan dan
vitalitas keseluruhan sistem manajemen, karena itu ditempatkan di
tengah-tengah dari kelima pilar TQM. Organisasi yang tepat tidak ada
artinya tanpa kepemimpinan yang memadai. Komitmen yang kuat dari

bawah ke atas merupakan pilar pendukung bagi pilar-pilar yang lain.
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Setiap pilar tergantung pada empat pilar yang lain, dan bila ada salah

satu yang lemah, maka semuanya akan ikut lemah.

Organisasi

Pemimpin

Gambar 2.2 Lima pilar TQM
Sumber: Creech, B (1996: 7)

2. Sistem Penghargaan (reward system)

a. Pengertian sistem penghargaan (kompensasi)

Narsa dan Yuniawati (2003: 22) menyatakan bahwa sistem
penghargaan adalah pemberian kompensasi kepada para manajer yang
terdiri atas pembayaran tetap saja dan pembayaran tetap ditambah
variabel yang jumlahnya ditentukan berdasarkan kinerja manajer.

Sedangkan Handoko (2000: 155) menyatakan bahwa
kompensasi adalah segala sesuatu yang diterima karyawan sebagai
balas jasa untuk kerja mereka. Kompensasi merupakan salah satu
strategi sumber daya manusia untuk menciptakan keselarasan kerja
antara staf dengan pimpinan perusahaan dalam mencapai tujuan dan
sasaran yang telah ditetapkan. Oleh karena itu program kompensasi
sangat penting untuk mendapatkan perhatian yang sungguh-sungguh,

karena kompensasi dapat meningkatkan maupun menurunkan prestasi
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kerja, kepuasan kerja, maupun motivasi kerja karyawan apabila
karyawan merasa bahwa kompensasi yang mereka terima tidak
memadai.
b. Tujuan penghargaan
Salah satu cara yang dapat dilakukan oleh perusahaan untuk
memperoleh, memelihara, dan mempertahankan karyawan adalah
dengan adanya pemberian kompensasi. Simamora (2001: 412)
berpendapat bahwa setiap organisasi memiliki beberapa tujuan dasar
dalam merancang sistem kompensasi, yaitu:
1). Memikat karyawan
Para karyawan akan lebih bersedia meninggalkan organisasi-
organisasi yang memberikan pembayaran lebih rendah dan mencari
organisasi yang membayar lebih tinggi.
2). Menahan karyawan yang kompeten
Banyak faktor yang menyebabkan karyawan meninggalkan sebuah
perusahaan, kompensasi yang tidak memadai adalah penyebab
yang paling sering menyebabkan terjadinya perputaran karyawan.
Untuk menahan karyawan yang baik, manajer sumber daya
manusia haruslah memastikan bahwa terdapat kewajaran
kompensasi di dalam organisasi.

3). Motivasi dan kompensasi
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Organisasi menggunakan sistem kompensasi dengan tujuan untuk
memotivasi karyawan mereka agar karyawan meningkatkan
kinerjanya.
¢. Jenis-jenis penghargaan
“Menurut Mulyadi (1993: 423), penghargaan dapat digolongkan
ke dalam dua kelompok, yaitu:
1). Penghargaan intrinsik
Penghargaan ini berupa rasa puas diri yang diperoleh
seseorang yang telah berhasil menyelesaikan pekerjaannya dengan
baik dan telah mencapai sasaran tertentu. Misalnya perasaan
bangga karcna kesuksesan yang diraihnya. Untuk meningkatkan
penghargaan intrinsik, manajemen dapat menggunakan berbagai
teknik seperti penambahan tanggung jawab, partisipasi dalam
penggambilan keputusan, dan usaha lain yang dapat meningkatkan
harga diri seseorang dan yang mendorong orang untuk menjadi
terbaik
2). Penghargaan ekstrinsik
Penghargaan ini terdiri dari kompensasi yang diberikan oleh
organisasi kepada karyawan yang berdasarkan pada kinerja, yang
berupa:
a). Kompensasi keuangan

(1). Langsung
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Kompensasi keuangan langsung adalah pembayaran
langsung berupa gaji atau upah pokok, honorarium lembur
dan hari libur, pembagian laba, dan berbagai bonus lain
yang didasarkan atas kinerja karyawan.

(2). Tidak langsung
Kompensasi keuangan tidak langsung adalah semua
pembayaran untuk kesejahteraan karyawan. seperti asuransi
kecelakaan, asuransi hari tua, honorarium liburan, dan
tunjangan masa sakit.

b). Kompensasi non keuangan

Kompensasi ini berupa suatu ekstra yang diberikan oleh

perusahaan kepada karyawan seperti: ruang kerja yang

memiliki lokasi istimewa, peralatan kantor yang istimewa,

tempat parkir khusus, dan sekertaris pribadi.

d. Karakteristik sistem penghargaan yang efektif
Menurut Simamora (2001: 427), terdapat lima karakteristik yang
harus dimiliki oleh sistem kompensasi apabila kompensasi
dikehendaki secara optimal efektif dalam mencapai tujuan-tujuannya.
Karakteristik-karakteristik tersebut adalah:
1). Arti Penting
Tantangan dalam merancang sistem imbalan adalah mencari

imbalan-imbalan yang sedapat mungkin mendekati kebutuhan para
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karyawan dan menerapkannya serta menyakinkan bahwa imbalan-
imbalan yang tersedia adalah penting bagi semua tipe individu
yang berbeda di dalam organisasi.

2). Fleksibilitas
Jika sistem imbalan disesuaikan dengan Kkarakteristik dari anggota-
anggota individu (misalnya pendidikan, pengalaman, ketrampilan,
lamanya bekerja) dan jika imbalan-imbalan disediakan tergantung
pada level kinerja tertentu, maka imbalan-imbalan memerlukan
beberapa tingkat fleksibilitas. Fleksibilitas merupakan prasyarat
yang perlu untuk merancang sistem imbalan yang terkait dengan
individu-individu.

3). Frekuensi
Semakin sering suatu imbalan dapat diberikan, semakin besar
potensi daya gunanya sebagai alat yang mempengaruhi Kinerja
karyawan.

4).Visibilitas
Imbalan-imbalan yang kelihatan (visible) memiliki keunggulan
tambahan karena mampu memuaskan kebutuhan-kebutuhan
karyawan akan pengakuan dan penghargaan. Misalnya yaitu

kompensasi keuangan.
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5). Biaya
Semakin rendah biayanya, semakin diinginkan imbalan tersebut
dari sudut pandang organisasi, akibatnya imbalan berbiaya tinggi
tidak dapat diberikan sesering imbalan berbiaya rendah.

Sedangkan sistem penghargaan yang efektif menurut Nawawi

(1989: 363), yaitu:

1). Berharga dan memadai
Dalam memberikan penghargaan, seorang manajer harus mampu
memilih bentuknya atau jenisnya yang berguna atau berharga bagi
para pekerja. Reward yang berharga itu mungkin saja bukan
berbentuk finansial, tetapi pada umumnya pekerja tingkat bawah
berpendapat bahwa reward yang berharga adalah reward yang
diberikan dalam bentuk uang atau barang. Salah satu bentuknya
adalah reward atas dasar prestasi, dengan menetapkan sejumlah
insentif bagi karyawan yang berprestasi atau produktivitasnya
melampaui yang ditargetkan oleh perusahaan.

2). Penghargaan yang tepat waktu dan yang disukai
Ketepatan waktu dalam pemberian penghargaan sangat penting
untuk memotivasi pelaksanaan pekerjaan, karena ketepatan waktu
akan berpengaruh dan menetukan tingkat efektifitas dalam
memctivasi karyawan. Penghargaan yang tidak tepat waktu akan

kehilangan atau berkurang energinya dalam memotivasi para
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karyawan yang berarti pemberian penghargaan tidak boleh ditunda-
tunda dalam pemberiannya.
3). Penghargaan yang adil dan fair
Penghargaan ini berhubungan dengan rasa kepuasan karyawan,
baik dalam perbandingan antara jumlah yang diharapkan dengan
jumlah yang diterima sehingga dirasakan wajar atau adil, maupun
jika dibandingkan dengan pekerja lain yang menerima reward atas
pelaksanaan pekerjaan yang hasilnya cenderung memiliki
persamaan sehingga dirasakan fair.
e. Keadilan dan kompensasi
Dalam kompensasi, teori keadilan harus diciptakan demi
tercapainya kepuasan pegawai. Suatu perusahaan menggunakan
kompensasi untuk memotivasi individu agar mencapai sasaran yang
telah ditetapkan. Untuk dapat memotivasi individu, penghargaan harus
dirasakan adil oleh individu tersebut. Jika penghargaan yang diterima
oleh seseorang dirasakaﬁ adil, maka penghargaan ini akan memberikan
kepuasan bagi orang tersebut. Dengan demikian, penghargaan harus
dirancang untuk memenuhi kebutuhan setiap individu, agar
memotivasi individu dalam mencapai sasaran yang telah ditetapkan
oleh perusahaan.
Menurut Simamora (2001: 415), Individu-individu akan

termotivasi untuk bekeria pada saat mereka merasa bahwa imbalan
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didistribusikan secara adil. Keadilan kompensasi yang dimaksudkan
meliputi:
1) Keadilan eksternal (external equity)
Keadilan eksternal (external equity) diartikan sebagai tarif-tarif
qpah/gaji yang pantas dengan gaji-gaji yang berlaku bagi
pekerjaan-pekerjaan yang serupa di pasar tenaga kerja eksternal.
2) Keadilan internal (internal equity)
Keadilan internal diartikan sebagai tingkat gaji yang pantas/patut
dengan nilai pekerjaan internal bagi perusahaan. Keadilan internal
berhubungan dengan variasi dalam gaji di antara pekerjaan-
pekerjaan yang berbeda di dalam sebuah organisasi.
3) Keadilar individu (individual equity)
Keadilan individu terjadi apabila individu-individu tersebut merasa
bahwa mereka diperlakukan secara wajar jika dibandingkan dengan
rekan sekerja mereka.
Kinerja dan penghargaan
Mulyadi (1993: 421) menyatakan bahwa, jika orang merasakan
bahwa terdapai kemungkinan yang tinggi suatu kinerja yang baik akan
mendapatkan penghargaan, atau penghargaan yang diterima didasarkan
atas kinerja yang baik, maka motivasi orang untuk berusaha mencapai
sasaran yang telah ditetapkan akan tinggi.
Sebaliknya, jika terdapat kemungkinan yang rendah suatu

kinerja memperoleh penghargaan, maka motivasi orang untuk
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mencapai sasaran yang telah ditetapkan akan rendah pula. Motivasi
yang rendah ini akan terwujud dalam bentuk kurangnya kepedulian
karyawan terhadap pekerjaannya, tidak masuk kerja, dan tingginya
tingkat perputaran karyawan.
3. Kinerja Manajerial
a. Pengertian kinerja manajerial

Kinerja atau prestasi kerja seorang manajer pada dasarnya
adalah kerja seseorang selama periode tertentu dibandingkan dengan
beberapa kemungkinan, misalnya standar, target / sasaran atau kriteria
yang telah ditentukan terlebih dahulu dan telah disepakati bersama
(Soepranto, 1998: 7).

Sedangkan menurut Dessler, seperti yang dikutip‘ oleh Anggoro
(2003), mendefinisikan kinerja sebagai perbandingan antara hasil kerja
yang secara nyata dengan standar kerja yang ditetapkan. Sedangkan
yang dimaksud dengan kinerja manajerial (Narsa dan Yuniawati, 2003:
24) adalah kinerja para individu dalam kegiatan-kegiatan manajerial.

b. Dimensi kinerja manajerial

Seperti yang dikutip oleh Kurnianingsih dan Indriantoro (2003:
24), penilaian kinerja manajerial meliputi delapan dimensi kegiatan,
yaitu:
1); Kinerja perencanaan

Kinerja perencanaan yang dimaksud yaitu kemampuan dalam

menentukan  tujuan, kebijakan-kebijakan dan tindakan /



2).

3).
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pelaksanaan, penjadwalan kerja, penganggaran, merancang
prosedur, serta pemograman.

Kinerja investigasi

Kinerja investigasi yang dimaksud yaitu kemampuan dalam
mengumpulkan dan menyampaikan informasi untuk catatan,
laporan dan rekening, mengukur hasil, menentukan persediaan,
serta analisis pekerjaan.

Kinerja pengkoordinasian

Kinerja pengkoordinasian yang dimaksud yaitu kemampuan dalam
melakukan tukar menukar informasi dengan orang di bagian
organisasi lain untuk mengkaitkan dan menyesuaikan program,
memberitahukannya pada bagian lain, dan hubungan dengan

manajer lain.

4). Kinerja evaluasi

Kinerja evaluasi yang dimaksud yaitu kemampuan dalam menilai
dan mengukur pronosal, kinerja yang diamati atau dilaporkan yang
meliputi penilaian pegawai, penilaian catatan hasil, penilaian

laporan keuangan, dan pemeriksaan produk.

5). Kinerja pengawasan (supervisi)

Kinerja pengawasan yang dimaksud yaitu kemampuan dalam
memberi pengarahan, memimpin dan mengembangkan bawahan,
membimbing, melatih dan menjelaskan peratufan kerja pada
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bawahan, menjelaskan tujuan kerja dan menangani keluhan
pegawai.

6). Kinerja pengaturan staff (staffing)
Kinerja pengaturan staff yang dimaksud yaitu kemampuan untuk
mempertahankan angkatan kerja yang ada pada bagian anda,
melakukan perekrutan pegawai, mewawancarai mereka dan
memilih pegawai baru, menempatkannya pada bagian yang sesuai,
mempromosikan dan memutasikan pegawai.

7). Kinerja negosiasi
Kinerja negosiasi yang dimaksud yaitu kemampuan dalam
melakukan pembelian, penjualan atau melakukan kontrak untuk
barang dan jasa. menghubungi pemasok dan melakukan tawar
menawar dengan wakil penjual, serta tawar menawar secara
kelompok.

8). Kinerja perwakilan (representatif)
Kinerja perwakilan yang dimaksud yaitu kemampuan dalam
menghadiri  pertemuan-pertemuan dengan perusahaan lain,
pertemuan dengan perkumpulan bisnis, pidato untuk acara-acara
kemasyarakatan, pendekatan kemasyarakatan, serta kemampuan
dalam mempromosikan tujuan umum perusahaan.

c. Tingkatan manajemen
Manajer merupakan pelaksana kegiatan dalam suatu

perusahaan. Tingkatan manajemen dalam perusahaan bila dihubungkan
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dengan aktivitas yang dilakukan oleh manajer terdiri dari tiga

tingkatan, yaitu (Mc Leod, 2001: 7):

1) Manajer tingkat atas (fop manager)
Manajer pada level ini berada pada tingkat perencanaan strategis.
Keputusan yang diambil adalah keputusan strategis untuk masa
depan perusahaan. Informasi yang dibituhkan oleh manajer level
ini adalah informasi yang ringkas.

2) Ma;najer tingkat menengah (middle manager)
Manajer pada level ini berada pada tingkat pengendalian
manajemen. Tanggungjavab mereka adalah mengubah rencana
menjadi tindakan dan memastikan agar tujuan tercapai.

3) Manajer tingkat bawah (lini manager)
Manajer pada level ini merupakan tingkat pengendalian
operasional. Tanggungjawab mereka adalah menyelesaikan
rencana-rencana yang telah ditetapkan oleh pera manajer di tingkat
yang lebih tinggi. Informasi yang dibutuhkan oleh manajer level ini
adalah informasi yang bentukﬁya rinci, karena menganggap

informasi internal sebagai informasi yang lebih penting.

B. Pengembangan Hipotesis
Total Quality Management (TQM) merupakan suatu filosofi yang
menekankan pada peningkatan proses pemanufakturan secara berkelanjutan

dengan mengeliminasi pemborosan, meningkatan kualitas, inengembangkan
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keterampilan, dan mengurangi biaya produksi. Menurut Sim dan Killough,
seperti yang dikutip oleh Kurnianingsih dan Indriantoro (2001), menyatakan
bahwa perusahaan yang telah menerapkan teknik TQM ternyata belum tentu
dapat meningkatkan kinerja karyawaninya. Kemungkinan terdapat faktor lain
yang menyebabkan praktik TQM tersebut dapat meningkatkan kinerja. Dalam
penelitian ini, faktor tersebut adalah sistem penghargaan (reward system).

Dalam praktik TQM yang lebih' berorientasi pada pemberdayaan
karyawan, sistem kompensasi (penghargaan) merupakan salah satu faktor
yang sangat penting untuk meningkatkan kinerja para karyawannya. Dengan
adanya sistem kompensasi (penghargaan) yang baik, maka akan memberikan
kepuasan kerja maupun memotivasi karyawan untuk meningkatkan
kinerjanya.

Hal ini didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Sim dan
Killough, seperti yang dikutip oleh Kurnianingsih dan Indriantoro (2001: 33)
yang menyatakan bahwa kinerja yang tinggi dapat dicapai jika praktik TQM
digunakan bersama-sama dengan pemberian insentif. Young etal
memperkirakan adanya pengaruh dari insentif dan TQM terhadap kinerja.
Hasil temuan tersebut menunjukkan suatu pengaruh TQM terhadap kinerja
manajerial dengan menggunakan sistem penghargaan, dengar demikian
pemberian insentif merupakan pemotivasi yang lebih kuat bagi karyawan
untuk meningkatkan kualitas kinerjanya.

Berdasarkan uraian diatas maka penulis mengajukan tiga buah

hipotesis, yaitu:
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. Total Quality Management (TQM) berpengaruh positif terhadap kinerja

manajerial.

. Sistem penghargaan berpengaruh positif terhadap kinerja manajerial.

. Total Quality Management (TQM) dan sistem penghargaan berpengaruh

positif terhadap kinerja manajerial.
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METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini adalah studi kasus, yaitu suatu penelitian yang
bertujuan membahas suatu masalah yang terjadi pada suatu perusahaan,

dimana hasil analisis dan kesimpulan yang diperoleh dari penelitian ini hanya

berlaku bagi perusahaan yang diteliti.

B. Tempat dan waktu Penelitian
1. Tempat penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di PT. SARI HUSADA Tbk. tepatnya di Desa

Kemudo, Kecamatan Prambanan, Kabupaten Klaten.

2. Waktu penelitian

Penelitian ini dilaksanakan dari tanggal 14 Februari sampai dengan 18

April 2005.

C. Subjek dan Objek Penelitian

1. Subjek Penelitian

Subjek penelitiannya adalah para manajer dari semua level/tingkatan

manajemen di PT. Sari Husada Tbk.

30
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2. Objek Penelitian

Objek penelitiannya adalah data mengenai Total Quality Management

(TQM), sistem penghargaan, dan kinerja manajerial.

* D. Data yang Dibutuhkan

Data-data yang dibutuhkan dalam penelitian ini yaitu:

1.
2.
3.
4.
5.

6.

Sejarah dan gambaran umum perusahaan
Struktur organisasi perusahaan
Total Quality Management (TQM)
Sistem penghargaan
Kinerja manajerial
Gambaran umum penerapan TQM dan sistem penghargaan pada perusahaan

tersebut.

E. Populasi dan Sampel

Populasi adalah keseluruhan unsur-unsur yang memiliki satu atau

beberapa karakteristik yang sama (Dajan, 1986: 110). Penelitian ini memakai

lini manager, middle manager, dan top manager sebagai populasi penelitian.

Sampel adalah sebagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki

oleh populasi tersebut.
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F. Jenis Data
1. Data Primer
Data primer ini diperoleh melalui tanggapan-tanggapan responden
mengernai pengaruh fotal quality management dan sistem penghargaan yang
dilakukan oleh perusahaan dalam rangka meningkatkan kinerja manajerial.
Data ini diperoleh dengan melakukan wawancara dan melalui kuesioner.
2. Data Sekunder
Data sekunder adalah data yang diperoleh dari dokumen-dokumen

perusahaan yang berkaitan dengan masalah yang diteliti.

G. Metode Pengumpulan Data
1. Dokumentasi
Dokumentasi adalah teknik pengumpulan data dengan cara
mengumpulkan data dan mempelajari dokumen-dokumen perusahaan yang
bérkaitan dengan masalah yang diteliti. Dokumentasi ini dilakukan untuk
mengetahui tentang gambaran umum perusahaan, lokasi perusahaan, dan
struktur organisasi perusahaan.
2. Kuesioner
Kuesioner adalah teknik pengumpulan data dengan cara
menyerahkan atau mengirimkan daftar pertanyaan secara langsung kepada
responden untuk diisi sendiri oleh responden. Metode kuesioner yang
digunakan bersifat tertutup, dimana responden diminta untuk memilih

jawaban yang telah disediakan. Tujuan digunakannya teknik ini adalah
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untuk memperoleh data tentang persepsi manajer terhadap TQM, sistem
penghargaan dan kinerja manajerial.
3. Wawancara

Wawancara adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan
cara mengajukan pertahyaan-pertanyaan secara langsung kepada pihak yang
bersangkutan untuk memperoleh data yang diperlukan. Metode ini
digunakan untuk memperoleh data mengenai sejarah dan gambaran umum
perusahaan, serta gambaran umum mengenai penerapan TQM dan sistem

penghargaan pada perusahaan tersebut.

H. Pengukuran Variabel
1. Total Quality Management (TQM)

TQM dalam penelitian ini merupakan suatu sistem manajemen yang
berorientasi pada pelanggan yang bertujuan untuk meningkatkan kepuasan
pélanggan secara berkelanjutan melalui eliminasi pemborosan, peningkatan
kualitas, pengembangan ketrampilan, dan pengurangan biaya produksi.
Variabel ini digunakan untuk mengukur persepsi manajer secara individual
mengenai penerapan teknik TQM di lingkungan perusahaan. Variabel TQM
ini diukur dengan menggunakan skala likert 5 poin. Responden diminta
untuk menilai penerapan TQM dari poin 1 (sangat tidak setuju) yang berarti
préktik TQM sangat rendah, sampai dengan poin 5 (sangat setuju) yang

berarti praktik TQM sangat tinggi.
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2. Sistem Penghargaan

Sistem penghargaan yang dimaksud dalam penelitian ini adalah
pemberian kompensasi kepada para manajer yang terdiri dari (1)
pembayaran tetap saja dan (2) pembayaran tetap ditambah variabel yang
jumlahnya ditentukan berdasarkan kinerja manajer.

Responden diminta untuk memilih salah satu alternatif sistem
penghargaan yang berlaku: (1) hanya gaji + tunjangan tetap saja, (2) gaji +
tunjangan tetap + penghargaan keuangan atau non keuangan, (3) gaji +
tunjangan tetap + penghargaan keuangan dan non keuangan, (4) gaji +
tunjangan tetap + insentif individu, dan (5) gaji + tunjangan tetap + insentif
kelompok. Variabel ini diukur dengan skala likert 5 poin, yaitu dari poin 1
(sangat tidak setuju) yang menunjukan bahwa sistem penghargaan yang
rendah, sampai dengan poin 5 (sangat setuju) yang menunjukan bahwa

sistem penghargaan yang tinggi.

3. Kinerja Manajerial

Kinerja manajerial dalam penelitian ini adalah kinerja para individu
dalam 'kegiatan-kegiatan manajerial, yang meliputi delapan dimensi yaitu
perencanaan, investigasi, koordinasi, evaluasi, supervisi, pengaturan staff,
negosiasi, dan representasi serta satu dimensi kinerja seorang manajer secara
menyeluruh. Dalam instrumen ini setiap responden diminta untuk mengukur
sendiri kinerjanya dengan memilih skala likert 5 poin, yaitu dari poin 1
(sangat rendah) yang berarti kinerjanya sangat rendah, sampai poin 5 (sangat

tinggi) yang berarti kinerjanya sangat tinggi.
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I. Kuesioner
Saiah satu metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian
ini adalah dengan menggunakan kuesioner. Adapun pernyataan-pernyataan
yang ada dalam kuesioner ini berasal dari:
1. Instrumen fotal quality management.

Pernyataan-pernyataan tentang fotal quality management yang
tercantum dalam kuesioner, merupakan hasil pengembangan dari sepuluh
unsur pokok dalam TQM menurut Tjiptono dan Diana (2001: 15), yaitu:
fokus pada pelanggan, obsesi terhadap kualitas, pendekatan ilmiah,
komitmen jangka panjang, kerja sama tim (teamwork), perbaikan sistem
secara berkesinambungan, pendidikan dan pelatihan, kebebasan yang
terkendali, kesatuan tujuan, serta adanya keterlibatan dan pemberdayaan
karyawan.

2. Instrumen sistem penghargaan

Pernyataan-pernyataan tentang sistem penghargaan yang tecantum
dalam kuesioner, merupakan hasil pengembangan dari tujuan pemberian
kompensasi dan karakteristik kompensasi yang efektif menurut Simamora
(2001). Adapun tujuan pcmberian kompensasi yang dimaksud dalam
kuesioner yaitu untuk memotivasi karyawan agar meningkatkan kinerja
mereka (misalnya dengan adanya uang lembur, ucapan selamat/pujian dari

atasan ataupun rekan kerja atas keberhasilan dalam menjalankan tugas).
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Sedangkan karakteristik kompensasi yang efektif yang dimaksud
dalam kuesioner yaitu bahwa suatu kompensasi dapat dinyatakan efektif
jika:

a. Kompensasi tersebut mempunyai arti penting bagi setiap individu yang
berbeda di dalam organisasi.

b. Kompensasi tersebut diterima oleh karyawan sesering mungkin.

c. Kompensasi tersebut betul-betul dapat dilihat oleh karyawan untuk
menunjukan pada karyawan bahwa ada hubungan antara Kkinerja
dengan kompensasi.

3. Instrumen kinerja manajerial

Instrumen kinerja manajerial yang terdapat dalam kuesioner,
merupakan instrumen yang diambil dari salah satu artikel yang
dikembangkan oleh Narsa dan Yuniawati (2003: 24). Dalam artikel
.tersebut terdapat delapan dimensi kinerja manajerial, yaitu: perencanaan,
investigasi, pengkoordinasian, evaluasi, pengawasan, pengaturan staf,
negosiasi, dan perwakilan.

Penelitian ini merupakan replikasi dari penelitian yang telah dilakukan
sebelumnya oleh Narsa dan Yuniawati (2003). Yang membedakan penelitian ini
dengan penelitian sebelumnya adalah sampel yang digunakan. Sampel dalam
penelitian ini adalah manajer-manajer dari seluruh level/tingkatan manajemen
yang bekerja di salah satu perusahaan manufaktur yang menerapkan TQM,

sedangkan sampel yang digunakan pada penelitian sebelumnya yaitu hanya
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manajer senior dari salah satu perusahaan jasa (PT. TELKOM) yang

menerapkan TQM.

Selain terletak pada sampel yang digunakan, ada juga hal lain yang
membedakan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya, yaitu variabel
penelitian. Pada penelitian sebelumnya Narsa dan Yuniawati (2003: 18-34)
meneliti tentang “pengaruh interaksi antara TQM dengan sistem pengukuran
kinerja dan sistem penghargaan terhadap kinerja manajerial” sedangkan dalam
penelitian ini meneliti tentang “pengaruh total quality management dan sistem
penghargaan terhadap kinerja manajerial™. Ini berarti bahwa dalam penelitian ini
ada variabel bebas yang dihilangkan, yaitu variabel sistem pengukuran kinerja.
Adapun alasan dilakukannya pengurangan variabel ini adalah:

1. Berdasarkan kesimpulan dari penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa,
pengaruh TQM dan sistem penghargaan terhadap kinerja manajerial adalah
positif tetapi tidak signifikan, sedangkan pengaruh TQM dan sistem
péngukuran kinerja terhadap kinerja manajerial adalah positif dan signifikan.
Maka pénelitian ini ingin secara khusus melakukan pengujian kembali
tentang pengaruh TQM dan sistem penghargaan terhadap kinerja manajerial
jika diterapkan pada perusahaan lain (perusahaan manufaktur) dengan cara
menghilangkan salah satu variabel bebas yaitu sistem pengukuran kinerja.

2. Untuk menyederhanakan perumusan masalah. Rumusan masalah yang
sederhana akan mempermudah dalam menentukan dan melakukan pengujian

hipotesis.
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3. Berdasarkan teori yang dikemukakan oleh Simamora (2001: 427), yang
menyatakan bahwa karakteristik sistem penghargaan yang efektif adalah jika
penghargaan itu dapat diberikan sesering mungkin dan bentuknya sedapat
mungkin mendekati apa yang diinginkan oleh karyawan. Maka dalam
penelitian ini secara khusus peneliti ingin mengetahui seberapa besar sistem

penghargaan itu berpengaruh terhadap kinerja manajerial pada PT. Sari

Husada.

J. Variabel Penelitian
1. Variabel bebas (independen)
Dalam penelitian ini Total Quality Management (TQM) diposisikan
sebagai variabel bebas (X;), demikian juga dengan sistem penghargaan
(X2).
2. Variabel terikat (dependen)

Dalam penelitian ini kinerja manajerial diposisikan sebagai variabel

terikat/dependen (Y).

K. Pengujian Instrumen Penelitian
1. Pengujian validitas
Validitas berarti sejauh mana ketepatan dan kecermatan suatu alat
ukur dalam mielakukan fungsi ukurnya (Azwar, 1996: 3). Uji validitas ini

dimaksudkan untuk mengukur kualitas kuesioner. Dalam uji validitas ini
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digunakan perhitungan Product moment dengan menggunakan taraf

signifikansi 5%. Rumus yang digunakan (Arikunto, 1990: 425) yaitu:

) NY xr-(Tx)Zv)
WEX-EXWVEY - v

rXY

keterangan:

rXY

N
> XY
22X
2y
X
>y

: koefisien korelasi antara variabel X dan Y

: jumlah responden

: jumlah perkalian antara skor X dan'Y
: jumlah X kuadrat

:jumlah Y kuadrat

: jumlah skor X

: jumlah skor Y.

Kriteria pengujian validitas penelitian yaitu:

a. Jika rXY (r hitung) > r tabel, maka pengujian tersebut valid.

b. Jika rXY (r hitung) < r tabel, maka pengujian tersebut tidak valid

. Pengujian reliabilitas

Reliabilitas adalah indeks yang menunjukkan sejauh mana suatu alat

pengukur dapat dipercaya atau diandalkan. Uji reliabilitas ini dilakukan

dengan menghitung besarnya cronbach alpha dengan taraf signifikani 5%

untuk masing-masing kuesioner yang akan diuji (Sugiyono, 1997: 271).

Rumus yang digunakan (Arikunto, ‘1 989: 165-167) yaitu:

i :[k]il][l_%il:zj



keterangan:
r, : reliabilitas instrumen
k : banyak item

Y ob® :jumlah varian item

2

ot : jumlah varian total.
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Hasil perhitungan di atas kemudian dikonsultasikan pada tabel

dibawah ini sebagai patokan untuk mengetahui tingkat reliabilitas instrumen.

Tabel 3.1
Patokan Tingkat Reliabilitas

Rentang Nilai Intepretasi
0,00 - 0,20 Sangat rendah
0,21 -0,40 Rendah

0,41 — 0,60 Cukup

0,61 — 0,80 Tinggi

0,81 -1,00 Sangat tinggi

Sumber: Arikunto (1989: 167)

L. Tenik Analisis Data

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah

analisis secara kuantitatif, yaitu analisis yang berdasarkan pada pertimbangan

obyektif dengan menggunakan metode statistik, karena metode ini merupakan

metode yang ilmiah untuk menganalisis data penelitian yang berwujud angka.

Dalam penelitian ini, hipotesis diuji dengan menggunakan analisis

regresi linier sederhana dan regresi linier berganda. Analisis regresi linier
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sederhana digunakan untuk menguji hipotesis pertama dan kedua, sedangkan
regresi linier berganda digunakan untuk menguji hipotesis ketiga.
1. Analisis regresi linier sederhana
a. Hipotesis pertama yaitu TQM berpengaruh positif terhadap kinerja
manajerial. Langkah-langkah pengujiannya adalah sebagai berikut:

1). Perumusan hipotesis

Hy : B; < 0, TQM tidak berpengaruh positif terhadap kinerja

manajerial.

Ha, : 8, > 0, TQM berpengaruh positif terhadap kinerja manajerial.
2). Mencari persamaan regresi linier sederhana (Sugiyono, 1997: 244)

dengan rumus sebagai berikut:

Y =a+ X,

keterangan:

Y : variabel dependen (kinerja manajerial)

X, : variabel independen (TQM)

a : konstanta regresi

B : koefisien regresi.

3). Menghitung koefisien korelasi (r) antara TQM (X;) terhadap

kinerja manajerial (Y). Rumus yang digunakan adalah koefisien

korelasi product moment (Sugiyono, 1997: 213):

NYxr-Cx ) Y)

B R S I ]




42

Nilai r dapat bervariasi dari -1 melalui 0 hingga +1 bila:

r = mendekati +1, maka ‘hubungan kedua variabel kuat dan positif.
r = mendekati -1, maka hubungan kedua variabel kuat dan negatif.
r = 0 atau mendekati 0, maka hubungan kedua variabel sangat
lemah atau tidak ada hubungan.

4) Menentukan taraf signifikansi yaitu sebesar 5% dengan derajat
kebebasan n-2 (n-k-1) dimgna n adalah jumlah sampel penelitian,
dan k adalah jumlah variabel independen.

5). Menguji signifikansi koefisien korelasi tersebut dengan

menggunakan rumus uji ¢ (Sugiyono, 1997: 215) yaitu:

_rdn2
1-r?
keterangan:
t : nilai ¢ hitung
r : koefisien korelasi antara TQM terhadap kinerja manajerial
n : jumlah sampel
r? : koefisien determinasi.

6). Kesimpulan
Jika ¢ hitung < ¢ tabel, maka Hy, diterima dan Ha, ditolak.
Jika ¢ hitung > ¢ tabel, maka Hy, ditolak dan Ha; diterima.
b. Hipotesis kedua yaitu sistem penghargaan berpengaruh positif terhadap

kinerja manajerial. Langkah-langkah pengujiannya adalah sebagai

berikut:
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1). Perumusan hipotesis
Hyp, : B, < 0, sistem penghargaan tidak berpengaruh positif
terhadap kinerja manajerial.
Ha, : B, > 0, sistem penghargaan berpengaruh positif terhadap
kinerja manajerial.
2). Mencari persamaan regresi linier sederhana (Sugiyono, 1997: 244)
dengan rumus sebagai berikut:
Y=a+p,X,
keterangan:
Y : variabel dependen (kinerja manajerial)
X, : variabel independen (sistem penghargaan)
a : konstanta regresi

JiR : koefisien regresi

3) Menghitung koefisien korelasi (r) antara sistem penghargaan (Xz)
terhadap kinerja manajerial (Y). Rumus yang digunakan adalah

koefisien korelasi product moment (Sugiyono, 1997: 213):

XY o NZXZY—(ZXZXZY)
WX -ExF Vg v -(EvF

Nilai r dapat bervariasi dari -1 melalui 0 hingga +1 bila:

r = mendekati +1, maka hubungan kedua variabel kuat dan positif.
r = mendekati -1, maka hubungan kedua variabel kuat dan negatif.

r = 0 atau mendekati 0, maka hubungan kedua variabel sangat

lemah atau tidak ada hubungan.
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4) Menentukan taraf signifikansi yaitu sebesar 5% dengan derajat
kebebasan n-2 (n-k-1) dimana n adalah jumlah sampel penelitian,
dan k adalah jumlah variabel independen.

5). Menguji signifikansi koefisien korelasi tersebut dengan

menggunakan rumus uji # (Sugiyono, 1997: 215) yaitu:

ran-—2
V1-r-

=

keterangan:
¢t :nilai ¢ hitung
r : koefisien korelasi antara sistem penghargaan terhadap kinerja
manajerial
n :jumlah sampel
r* : koefisien determinasi.
6). Kesimpulan
Jika ¢ hitung < ¢ tabel, maka Hg, diterima dan Ha, ditolak.
Jika ¢ hitung > ¢ tabel, maka Hy, ditolak dan Ha, diterima.
2. Analisis regresi linier berganda

Analisis regresi linier berganda ini digunakan untuk menguji

hipotesis ketiga, yaitu TQM dan sistem penghargaan berpengaruh positif

terhadap kinerja manajerial. Langkah-langkah pengujiannya adalah

sebagai berikut:
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a. Perumusan hipotesis
Hgs < 0, TQM dan sistem penghargaan tidak berpengaruh positif
terhadap kinerja manajerial.
Ha; > 0, TQM dan sistem penghargaan berpengaruh positif terhadap
kinerja manajerial.

b. Mencari persamaan regresi linier berganda (Sugivono, 1997: 250)

dengan rumus sebagai berikut:

Y=a+p8X,+5X,

keterangan:
Y : variabel dependen (kinerja manajerial)
a : konstanta regresi

B, B, :koefisien regresi X,, X,
X, : variabel independen (TQM)
X, : variabel independen (sistem penghargaaan).
c. Untuk mengetahui tingkat hubungan antara variabel independen (X,
dan X,) dengan variabel dependen yaitu kinerja manajerial (Y)

digunakan rumus kofisien korelasi (Arikunto, 1990: 500) yaitu:

R(1.2)= d ZXIYZ+Y’B;ZX2Y

keterangan:

R(:,z) : koefisien korelasi

B, B, :koefisienregresi X,, X,
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X, : variabel independen (TQM)
X, : variabel independen (sistem penghargaaan)
Y : variabel dependen (kinerja manajerial)

Menentukan taraf signifikansi yaitu sebesar 5% dengan derajat
kebebasan n-3 (n-k-1) dimana n adalah jumlah sampel penelitian, dan
k adalah jumlah variabel independen.
Menguji signifikansi koefisien korelasi tersebut dengan menggunakan
rumus uji ¥ (Purwanto, 2004: 524), yaitu:

2

=1z RZR/4

(n-k-1)
keterangan:
F  :nilai F hitung
R?>  :Kkoefisien determinasi korelasi linier berganda
k  :banyaknya variabel independen

n  :jumlah sampel.

f. Kesimpulan

F hitung > F tabel, maka Ho; ditolak dan Ha; diterima.

F hitung < F tabel, maka Hy; diterima dan Has ditolak.



BAB IV

GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN

A. Sejarah dan Perkembangan Perusahaan

1. Awal berdirinya PT. Sari Husada Tbk.

Dalam rangka swagembada protein, pada tahun 1954 pemerintah
Indonesia bekerja sama dengan Perserikatan Bangsa-Bangsa (PBB)
mendirikan sebuah pabrik susu nabati yang kemudian diberi nama NV. Sari
Dele. Perusahaan ini dikelola oleh Bank Industri Negara yang saat ini lebih
dikenal sebagai Bank Pembangunan Indonesia (BAPINDO). PBB melalui
United Nation International Childrens Emergency Fund (UNICEF)
memberikan pinjaman mesin-mesin pengolah susu yang harus dibayar
kembali oleh perusahaan dalam bentuk sari dele yang diserahkan langsung
kepada Departemen Kesehatan Republik Indonesia.

Pada tahun 1962 hubungan Indonesia dengan UNICEF terputus,
sehingga otomatis hubungan Indonesia dengan PBB terputus pula. Beberapa
tahun kemudian terjadi perubahan kebijakan, yaitu diserahkannya
pengelolaan NV. Sari Dele dari BAPINDO kepada Badan Pimpinan Umum
(BPU) Farmasi Negara (sekarang PT. Kimia Farma). Sejak saat itu NV. Sari

Dele berubah nama menjadi perusahaan Negara (PN) Sari Husada.

. Lahirnya produk SGM

Pada tahun 1965, atas saran dari para dokter ahli anak di Fakultas

Kedokteran Universitas Indonesia, Menteri Kesehatan Prof. Dr. Satrio
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menugaskan PN. Sari Husada untuk membuat sejenis susu bayi yang
kemudian diberi nama SGM (Susu Gula Minyak). SGM terdiri dari bubuk
skim yang dicampur dengan gula, lemak nabati dan dilengkapi dengan
vitamin serta mineral. Karena SGM mendapat sambutan yang baik dari
masyarakat maka kemudian diproduksi juga makanan bayi yang kemudian
diberi nama SNM (Susu Nasi Minyak).

Karena sambutan masyarakat terhadap kedua produk tersebut cukup
besar, maka manajemen PN. Sari Husada bekerja sama dengan pemerintah
mulai menyusun strategi guna meningkatkan mutu dan efisiensi produksi.
Untuk melaksanakan program tersebut maka pada tahun 1966 manajemen
mengambil kebijakan penting untuk tidak menggunakan bahan baku kedelai
lagi dan sebagai penggantinya digunakan susu sapi segar sebagai bahan
baku.

Tahun 1967 Indonesia bergabung kembali dengan PBB, kemudian
UNICEF menyerahkan seluruh kepemilikan atas harta perusahaan kepada
Departemen Kesehatan Republik Indonesia. Pemerintah Indonesia
mengeluarkan kebijaksanaan dengan pengelolaan perusahaan-perusahaan
milik Negara, dan semua BPU termasuk BPU Farmasi Negara dihapus,
sehingga status PN. Sari Husada otomatis berubah pula.

3. PT. Sari Husada di bawah PT. Kimia Farma

Akibat dari kebijakan yang dibuat oleh pemerintah untuk menghapus

BPU, maka pada tanggal 18 Agustus 1968 terbentuklah PT. Kimia Farma

yang bergerak dibidang obat-obatan dan kimia. Sejak itu kepemilikan dan
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pengelolaan PN. Sari Husada dialihkan ke PT. Kimia Farma dan berubah
nama menjadi PT. Kimia Farma Unit IV yang berada di Yogyakarta. Setelah
berlangsung selama dua tahun, dengan adanya pengelompokan kembali unit
usaha PT. Kimia Farma yaitu dengan pemisahaan unit-unit produksi dengan
unit-unit perdagangannya, maka nama PT. Kimia Farma unit IV berubah
nama menjadi PT. Kimia Farma Unit Produksi Yogyakarta.

4. Joint venture PT. Sari Husada Tbk.

Tanggal 8 Mei 1972 PT. Kimia Farma menandatangani suatu bentuk
kerja sama dengan PT. Tiga Raksa sehingga lahirlah PT. Sari Husada. Kerja
sama ini disahkan oleh Menteri Kehakiman Republik Indonesia dalam Surat
Keputusan tanggal 28 September 1972 No. Y.A.5/159/7 serta didaftarkan
pada kantor Panitera Pengadilan Negeri Yogyakarta tanggal 3 Oktober 1972
No. 73/72/PT dan diumumkan dalam Berita Negara Republik Indonesia
tanggal 16 desember 1972 No. 103 tambahan No. 542. Secara operasional
P’i;. Sari Husada Tbk. merupakan perusahaan yang beroperasi dalam bidang
industri makanan dan minuman bergizi untuk bayi, anak dan orang dewasa.
Perusahaan ini baru mulai beroperasi secara komersial pada tanggal |
Oktober 1972.

5. Persiapan PT. Sari Husada Tbk. menuju era globalisasi

Padé tahun 1996 PT. Sari Husada Tbk. telah mempersiapkan diri
dalam menghadapi era globalisasi dengan mengadakan restrukturisasi pada
semua bidang, meliputi:

a. Memperbaharui atau modifikasi mesin-mesin produksi.
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b. Penerapan sistem manajemen mutu (TQM, ISO 9000)
¢. Sumber daya manusia (pembobotan dan sistem penggajian baru/terkini)

d. Investasi strategis (pengembangan lahan perusahaan).

B. Lokasi Perusahaan
1. Letak perusahaan
PT. Sari Husada Tbk. Unit II di Yogyakarta berlokasi di Jalan
Raya Yogya-Solo Km. 19 Desa Kemudo, Kecarﬁatan Prambanan,
Kabupaten Klaten. Lokasi PT. Sari Husada Tbk. Unit II ini berbeda
dengan lokasi PT. Sari Husada Tbk. Unit I yang berada di pusat keramaian
kota tepatnya di Jalan Kusumanegara No. 173 Kelurahan Muja-Muju,
Kecamatan Umbuiharjo, Kabupaten Sleman. PT. Sari Husada Tbk. Unit II
ini didirikan di atas tanah seluas 15 Ha dengan luas bangunan 9.244 m?, di
mana unit ini digunakan untuk kegiatan proses produksi dan pengemasan
;;roduk. Saat ini perusahaan sedang melakukan peningkatan produksi yang
berkapasitas 13 ton susu per hari.
2. Pertimbangan dalam pemilihan lokasi perusahaan
Sesuai dengan perkembangan jaman yang menuju era globalisasi,
maka PT. Sari Husada Tbk. telah mempersiapkannya dengan mengadakan
restrukturisasi pada semua bidang dan salah satunya adalah investasi
strategis (pengembangan lahan). PT. Sari Husada Tbk. yang berlokasi di
jalan Kusumanegara sudah tidak mungkin lagi untuk melakukan perluasan

pabrik, sehingga untuk memperiluas dan mengembangkan usahanya PT.
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Sari Husada Tbk. membangun sebuah pabrik lagi di daerah yang sangat
strategis jika dilihat dari segi transportasi, pengadaan bahan baku, serta
pengiriman dan pemasaran produk, yaitu di desa Kemudo-Prambanan-
Klaten.

Lokasi PT. Sari Husada Tbk. Unit II ini relatif lebih nyaman,
karena berada di daerah yang masih berupa sawah dan tidak terlalu dekat
dengan pemukinan penduduk. Tentunya hal ini menguntungkan pihak
perusahaan dan pihak masyarakat, di mana perusahaan dapat memperbesar
dan memperluas lokasi perusahaan. Demikian juga dengan masyarakat
sekitar perusahaan, masyarakat tidak merasa terganggu oleh aktivitas
perusahaan setiap harinya bahkan masyarakat merasa senang karena
terbukanya lapangan pekerjaan baru bagi mereka.

Adapun pertimbangan-pertimbangan yang diambil oleh perusahaan
dalam memilih lokasi perusahaan adalah:

é. Pengadaan bahan baku
Lokasi PT. Sari Husada Tbk. Unit II ini tidak jauh dari sumber bahan
baku yaitu susu segar dan gula. Untuk susu segar, perusahaan
memperolehnya dari Koperasi Gabungan Susu Indonesia di
Yogyakarta, Klaten, Boyolali, dan Purwokerto. Sedangkan gula pasir
diperoleh dari pabrik gula Tasik Madu Karanganyar.

b. Transportasi
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Lokasi PT. Sari Husada Tbk. Unit II ini terletak di pinggir jalan raya,
yaitu Jalan Raya Yogya-Solo sehingga dapat mempermudah dalam hal
pengangkutan produk dan bahan baku.

c. Tenaga kerja
Daerah  Yogyakarta cukup padat penduduknya, sehingga

mempermudah perusahaan dalam hal pemenuhan kebutuhan

ketenagakerjaan.

C. Bentuk Hukum dan Status Perusahaan
Bentuk hukum PT. Sari Husada Tbk. adalah Perseroan Terbatas (PT)
dengan ststus public company atau terbuka (Tbk.), sehingga sebagian
sahamnya dapat dimilki oleh masyarakat umum. Adapun mayoritas
kepemilikan sahamnya dimiliki oleh ROYAL NUMICO International BV.
yang berpusat di negara Belanda yang juga pemilik dari grup Nutricia

Indonesia Sejahtera (NIS).

D. Misi, Visi, Budaya, Tujuan dan Sasaran Perusahaan
1. Misi
PT. Sari Husada mengemban misi yaitu:
a. Turut serta membangun kesehatan dan kecerdasan bayi dan anak di

Indonesia dengan menyediakan produk nutrisi yang terpercaya dan

terjangkau.
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b. Menghasilkan pertumbuhan Perseroan yang berkesinambungan melalui
sistem manajemen berkualitas tinggi.
¢. Mengutamakan kepuasan seluruh stakeholder.
2. Visi
Visi PT. Sari Husada Tbk. adalah menjadi pemimpin pasar produk nutrisi
bergizi untuk bayi dan anak di Indonesia.
3. Budaya
PT. Sari Husada Tbk. mempunyai budaya yang dikenal dengan istilah 3K,
yaitu:
a. Kepercayaan
Kepercayaan yang dimaksud di sini yaitu bekerja dalam
suasana yang harmonis, memperlakukan sesama dengan tulus dan
hormat, serta percaya akan kemampuan bersama dalam mencapai
tujuan bersama.
b. Keterbukaan
Keterbukaan yang dimaksud di sini yaitu, bekerja dengan
integritas yang tinggi dan saling terbuka serta jujur atas kinerja
masing-masing dan kinerja tim, mengakui kesuksesan yang telah
dicapai serta adanya kelemahan-kelemahan yang perlu diperbaiki.
c. Kerjasama tim
Kerjasama tim di sini maksudnya adalah memberikan
kontribusi yang signifikan sebagai individu, namun tetap bekerja sama

dalam tim untuk memperoleh hasil yang lebih baik, saling berbagi
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kreatifitas, inovasi, dan sukses. Sebagai anggota tim, turut serta dalam
proses pengambilan keputusan bagi kepentingan perseroan.
4. Tujuan L

Tujuan didirikannya PT. Sari Husada Tbk. adalah sebagai berikut:

a. Membantu pemerintah dalam menyiapkan kader-kader bangsa yang
sehat dan cerdas, sebab bangsa yang kuat dapat dirintis dengan
pemberian makanan yang bergizi sejak bayi.

b. Meningkatkan kesehatan masyarakat Indonesia khususnya bagi bayi,
anak-anak, ibu hamil, dan ibu vang sedang menyusui.

¢. Mempersembahkan produk yang berkualitas tinggi dengan harga yang
terjangkau olah masyarakat Indonesia.

5. Sasaran

Sasaran dari PT. Sari Husada Tbk. adalah sebagai berikut:

a. Memproduksi susu dan makanan bayi yang formulanya mendekati ASI
(Air Susu Ibu).

b. Inovasi baru secara terus menerus terhadap produk yang dihasilkan.

c. Melakukan penyampaian produk kepada konsumen secara tepat waktu.

E. Struktur Organisasi Perusahaan
Salah satu fungsi manajemen adalah pengorganisasian.
Pengorganisasian dilakukan untuk mengatur dan membagikan pekerjaan
kepada anggota organisasi sehingga tujuan perusahaan dapat tercapai dengan

efisien. Untuk mengatur dan membagi pekerjaan dalam suatu perusahaan
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diperlukan sebuah struktur organisasi yang menegaskan pembagian serta
hubungan fungsi dan aktifitas.

Struktur organisasi yang digunakan oleh PT. Sari Husada Tbk. adalah
sistem garis dan staf. Dengan sistem ini bawahan hanya bisa mendapat
perintah dari satu atasan saja dan manajernya, sehingga manajer atau pimpinan
bagian lain tidak bisa memberi perintah kepada bagian lain meskipun garis
kedudukannya berada di bawah manajer atau pimpinan tersebu_t. Kebaikan
dari sistem ini adalah dalam hal pengambilan keputusan. Keputusan yang
diambil sehat dan lebih mudah, karena staf merupakan perwujudan dan
penempatan pekerjaan yang sesuai dengan bidangnya atau keahliannya yang

disebut dengan the right man in the right place.

OPERATION

MANAGER

| 1
SITE OP. MAN. HRD
ENGINEER ASSISTANT OFFICER
|
i i L
' SPV | | SPv [ | sPv
sev | | sPv | | spv
QC STAFF HDR STAFF

Gambar 4.1 Struktur Organisasi PT. Sari Husada Tbk.
Sumber: HRD Department PT. Sari Husada Tbk. Kemudo — Klaten

Adapun tugas dan tanggung jawab dari masing-masing bagian atau

departemen di PT. Sari Husada Tbk. yaitu:



1.

56

Direksi

Kedudukan direksi dalam perusahaan adalah mengelola kegiatan.

pabrik secara menyeluruh. Adapun tugas dan tanggung jawab direksi

yaitu:

a.

b.

Menetapkan kebijakan kualitas dan sasaran kualitas secara formal.
Menjamin bahwa kebijakan kualitas dan sasaran kualitas dapat
dimengerti, diterapkap dan dipelihara pada semua level perusahaan.
Menjamin kecukupan dan tingkat keahlian sumber daya yang
diperlukan dalam penerapan manajemen kualitas.

Menetapkan tanggung jawab, wewenang serta hubungan antar fungsi

jabatan yang berkaitan dengan kualitas.

Quality Assurance (QA) Manajer

Tugas dan tanggung jawab dari bagian Quality Assurance yaitu:

a.

b.

Menetapkan sistem kualitas.

Bertanggung jawab dalam pemeriksaan, verifikasi dan penentuan
status material dan produk akhir.

Menetapkan prosedur pengendalian produk yang tidak sesuai dan
tindakan koreksi.

Menetapkan prosedur pengendalian kalibrasi terhadap peralatan
pemeriksaan, pengukuran dan pengujian di laboratorium.

Menetapkan prosedur penanganan penyimpanan, pengemasan,
pemeliharaan serta penyerahaan material dan produk.

Menetapkan prosedur audit kualitas dan koordinasi pelaksanaanya.
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3. Representatif Manajer

Tugas dan tanggung jawab dari bagian ini yaitu:

a.

b.

Menjamin efektifitas penerapan sistem kualitas.

Mengevaluasi tindakan perbaikan dan pencegahan.

4. Research and Development (R&D) Manajer

Tugas dan tanggung jawab dari bagian R&D ini adalah:

a.

b.

Menetapkan prosedur pengendalian desain produk dan pengemasan.
Mengkoordinasikan aktivitas perancangan dan pengembangan produk
dan pengemas.

Menetapkan spesifikasi material, produk dalam proses dan produk

akhir.

4. Human Resource Development (HRD) Manajer

Tugas dan tanggung jawab dari departemen HRD ini adalah:

a.

b.

Mengkoordinasi program pelatihan seluruh karyawan.

Menetapkan, menerapkan dan mendokumentasikan prosedur
identifikasi kebutuhan pelatihan seluruh karyawan.

Memelihara dan mengevaluasi catatan-catatan pelatihan karyawan

sebagai dasar pengembangan karyawan.

5. Production Planning and Inventory Control (PPIC) Manajer

Tugas dan tanggung jawab departemen PPIC yaitu:

a.

b.

Merencanakan produksi dengan menentukan jadwal produksi
berdasarkan hasil peramalan permintaan oleh bagian pemasaraan.

Mengendalikan dan mengawasi jalannya produksi.
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¢. Mengendalikan tingkat persediaan bahan baku dan produk jadi.
d. Membuat laporan hasil produksi.
6. Chief Engiheering
Tugas dan tanggung jawabnya adalah:
a. Menjamin fungsi mesin dan peralatan produksi.
b. Menetapkan prosedur pengendalian dan kalibrasi alat-alat ukur yang
terintegrasi dalam proses produksi.
7. Quality Control (QC) Supervisor
Tugas dan tanggung jawabnya adalah:
a. Bertanggung jawab dalam pemeriksaan, verifikasi dan penetuan status
produk dalam proses dan pemeriksaan produk akhir.
b. Melaksanakan kalibrasi terhadap peralatan pemeriksaan, pengukuran
dan pengujian laboratorium.
8. Purchasing Manajer
Tugas dan tanggung jawab dari bagian purchasing adalah:
a. Mengkoordinasi evaluasi dan penetapan vendor.
b. Menetapkan prosedur pengendalian aktivitas pembelian.
c. Menetapkan pemeliharaan material.
9. RMWH Supervisor
RMWH ini bertanggung jawab dalam penerimaan, penanganan,
penyimpanan, pemeliharaan, peracikan material dan pengemasan (khusus
untuk produk lisensi) untuk keperluan produksi.

- 10. LCS Officer
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Tugas dan tanggung jawab dari bagian ini adalah:
a. Mengkoordinasikan pelaksanaan pelayanan kepada pelanggan.
b. Bertanggung jawab dalam penerimaan, penanganan, penyimpanan,

pemeliharaan dan pengiriman produk jadi lisensi.

F. Manajemen Sumber Daya Manusia
Perekrutan karyawan PT. Sari Husada Tbk. diperoleh sebagian besar
dari Yogyakarta dan sekitarnya. Sedangkan jumlah tenaga kerja yang
dibutuhkan disesuaikan dengan kebutuhan dan jumilah produksi. Dalam hal
perekrutan karyawan baru, PT. Sari Husada Tbk. bekerja sama dengan
perusahaan pihak ketiga yaitu PT. Dharma Purna Karya.
1. Pengaturan dan penjadwalan kerja
PT. Sari Husada Tbk. menerapkan sistem lima hari kerja dari hari
Senin sampai dengan hari Jumat, sedangkan hari Sabtu dan Minggu libur.
Karyawan yang bekerja pada hari Sabtu dan Minggu dihitung bekerja
lembur dan memperoleh uang lembur. Adapun jam dinas karyawan PT.
Sari Husada Tbk. diatur menjadi dua bagian pokok, yaitu:
a. Karyawan shift
Karyawan shift terdiri dari karyawan bagian produksi, QA (Quality
Assurance), satpam, utility (penjaga mesin pembangkit listrik), yang
jam dinasnya dibagi dalam tiga shiff, yaitu:
1) Shift Pagi : pukul 06.30 - 15.30 WIB

2) Shift Siang  : pukul 14.30 - 23.00 WIB
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3) Shift Malam : pukul 22.30 - 07.00 WIB
Karyawah shift bekerja selama enam hari berturut-turut dan setelah itu
mendapat waktu istirahat (libur) selama dua hari.

b. Karyawan non shift
Karyawan non shift ini adalah karywan selain yang disebutkan di atas,
dengan jam dinasnya pukul 08.00 — 16.30 WIB selama lima hari kerja
mulai dari hari Senin sampai Jumat (Sabtu dan Minggu libur) dengan
istirahat selama 30 menit untuk setiap orang dengan waktu istirahat
mulai pukul 11.30 — 13.00 WIB, sehingga karyawan bekerja selama 40
jam per minggu.

Setiap karyawan juga dapat diminta untuk melakukan kerja
lembur jika dibutuhkan dengan ketentuan bahwa untuk karyawan non
manajemen mendapatkan uang sebagai upah lembur, sedangkan untuk
supervisor dan manajer tidak mendapatkan upah lembur.

2. Status kepegawaian dan sistem pembayaran gaji
Karyawan PT. Sari Husada Tbk. berjumlah 517 orang, yang terdiri
dari 284 orang tenaga hasil perekrutan perusahaan dan 233 orang tenaga
kerja dari pihak ketiga, yaitu dari PT. Dharma Purna Karya (DPK).
Adapun status kepegawaian dalam PT. Sari Husada Tbk. dibagi dalam

sistem pembayaran gaji, yaitu:
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a. Karyawan tetap

Karyawan tetap merupakan karyawan selain direksi yang bekerja full
time untuk jangka waktu sampai usia 55 tahun, dengan menerima upah

bulanan dan terdaftar sebagai karyawan umum.

. Karyawan honorer atau karyawan dari pihak ke-3 (PT. DPK)

Karyawan honorer merupakan karyawan yang bekerja berdasarkan
perjanjian kerja dengan pihak ke-3 atau berdasarkan ketetapan direksi
yang bekerja dalam lingkup PT. Sari Husada Tbk. Karyawan ini juga
menerima honorarium bulanan atau mingguan. Karyawan honorer ada
dua macam, yaitu:

1) Karyawan honorer yang bekerja full time selama delapan jam per

hari.
2) Karyawan honorer part time yang hanya bekerja pada waktu

tertentu.

. Karyawan lepas

Karyawan lepas merupakan karyawan yang bekerja dalam perusahaan

hanya dalam jangka waktu tertentu berdasarkan perjanjian kerja.

. Management training

Management training ini merupakan status kepegawaian seorang
yang belum menjadi karyawan resmi PT. Sari Husada Tbk, namun
sedang berada dalam masa fraining atau pelatihan untuk

meningkatkan keterampilan agar sesuai dengan standar perusahaan.



62

3. Kesejahteraan dan jaminan kerja
Karyawan PT. Sari Husada Tbk. mendapatkan jaminan
kesejahteraan melalui pemberiaan hak-hak karyawan dan adanya
peningkatan beberapa fasilitas dari perusahaan. Hak-hak karyawan
tersebut antara lain:
a. Gaji

Sistem pembayaran upah atau gaji karyawan PT. Sari Husada Tbk.

diatur sebagai berikut:

1) Setiap tanggal 25, pembayaran gaji tetap bulanan.

2) Setiap tanggal 15, pembayaran uang iembur (gaji tetap harian).

3) Setiap tanggal 5, pembayaran jasa produksi/premi.

4) Setiap tanggal 1, pembayaran uang transfort.

b. Cuti

1) Cuti tahunan. Cuti tahunan ini hanya berlaku bagi karyawan yang
telah bekerja minimal satu tahun, dan berhak mengambil cuti
selama 12 hari.

2) Cuti panjang. Cuti panjang ini berlaku bagi setiap karyawan yang
telah bekerja selama enam tahun berturut-turut dan berhak
,mengambil cuti selama satu bulan.

3) Cuti hamil. Cuti hamil ini khusus diberikan untuk karyawan wanita
yang usia kandungannya telah mencapai enam bulan, dan cuti ini

diberikan selama enam bulan.
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¢. Fasilitas-fasilitas

Karyawan mendapatkan jaminan kesejahteraan dari perusahaan dengan

pemberian dan peningkatan beberapa fasilitas, yaitu:

1)

2)

3)

4

3)

Perumahaan

Fasilitas ini diberikan kepada para direksi, direktur produksi, dan
manajer komersial, sedangkan kepala bagian mendapatkan
tunjangan sewa rumah.

Transportasi

Tunjangan transportasi ini merupakan pengganti fasilitas
kendaraan yang besarnya sesuai dengan jabatan karyawan.
Kesehatan

Fasilitas kesehatan ini berupa poliklinik yang memberikan
pengobatan dan pemeriksaan secara cuma-cuma kepada karyawan
dan keluarganya.

Kesejahteraan

Fasilitas ini meliputi pemberian pakaian yang setiap tahunnya dua
pasang, alat perlindungan kerja bagi karyawan lapangan, uang
kesehatan, uang pensiun, uang bonus, bantuan sosial perkawinan,
kelahiran dan kematian, rekreasi setahun sekali, serta makan dan
minum sesuai dengan jam kerja.

Susu bubuk yang diberikan setiap bulan sebanyak 2 kg untuk
karyawan tetap dan 1 kg untuk karyawan tidak tetap, serta

tambahan setiap menjelang hari raya.
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7

8)

9)
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Penyediaan sarana ibadah (masjid), adanya persekutuan doa setiap
hari jumat untuk umat kristiani, serta perayaan untuk memperingati
hari-hari besar agama.

Koperasi bagi karyawan dan keluarga (KOPERKASA).

Program JAMSOSTEK (Jaminan Sosial Tenaga Kerja) yang lebih
ditujukan kepada karyawan harian atau karyawan yang belum lama
bekerja di PT. Sari Husada Tbk. ‘(kurang dari 5 tahun), sedangkan
karyawan yang sudah bekerja lebig dari 5 tahun mendapatkan
tunjangan hari tua, tunjangan kematian, kesehatan, dan
keselamatan kerja dari PT. Sari Husada Tbk.

Pelatihan bagi karyawan baru dan seminar untuk menambah
wawasan bagi karyawan. Selain itu, secara rutin (sebulan sekali)
perusahaan juga mengadakan program pelatihan bagi karyawan

disetiap unit kerja.

10) Sarana olah raga dan seni.

11) Penghargaan bagi karyawan yang berprestasi dan karyawan

teladan yang diberikan setiap tanggal 17 Agustus dan pada saat
peringatan HUT PT. Sari Husada Tbk. yaitu tanggal 8 Mei. Bagi
karyawan yang berprestasi akan diberi beasiswa dan dikirim

belajar baik di dalam maupun di luar negeri.
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G. Kegiatan Produksi
1. Pengadaan bahan baku

PT. Sari Husada Tbk. merupakan suatu perusahaan yang
memproduksi susu bubuk dan sereal makanan bayi dengan menggunakan
bahan baku yang berasal dari dalam dan luar negeri. Pembelian bahan
baku dari luar negeri dilakukan atas dasar pertimbangan kualitas bahan
serta atas dasar kuantitas bahan baku dari dalam negeri yang kurang
memenuhi syarat. Dalam proses produksinya PT. Sari Husada Tbk.
menggunakan bahan baku sebagai berikut:
a. Susu segar

Susu segar adalah produk murni dari kelenjar susu sapi yang
diperoleh dengan cara memerah sapi. Zat dalam air susu sapi memiliki
komposisi yang lengkap dan bergizi, tetapi susu sapi tidak dapat
langsung dikonsumsi oleh bayi. Kemudian dikembangkan susu
formula yang terdiri dari susu sapi ditambah dengan bahan-bahan
khusus sehingga lebih cocok dikonsumsi oleh bayi.

Susu segar ini diperoleh dari para peternak yang tergabung
dalam Gabungan Koperasi Susu Indonesia (GKSI), misalnya koperasi
yang berada disekitar Yogyakarya dan Jawa Tengah (Koperasi
Kaliurang, Koperasi Boyolali, dan Koperasi Klaten).

b. Susu bubuk skim (skim milk powder)
Skim merupakan bahan susu bubuk, lemak, yang diimport dari

New Zaeland, Eropa (Jerman, Belanda, Inggris, Perancis) dan
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Amerika. Skim ini mengandung protein dan laktosa yang sangat
mudah diserap dan dicerna, serta berfungsi sebagai sumber tenaga.
. Minyak nabati.

Bahan minyak yang dipakai adalah minyak kelapa, minyak
kacang/kedelai, dan minyak palm yang dipakai sebagai pengganti asam
lemak jenuh. Pembelian semua jenis minyak dilakukan di Semarang
yang kemudian dilakukan pencampuran di pabrik minyak Kimia
Farma Semarang, kecuali untuk Anhydrose Milk Fat (AMF)

didatangkan dari New Zaeland.

. Air

Air dipenuhi sendiri dari sumur yang dimiliki oleh PT. Sari
Husada Tbk.
. Gula pasir

Gula pasir merupakan sumber karbohidrat yang berguna untuk
pembakaran dan penghasil tenaga yang mudah diserap oleh usus halus
bayi, larut dalam air, dan untuk menambah selera makan terutama
untuk anak-anak. Gula pasir ini diimport dari Thailand, Singapura,
Jerman, Australia, dan Korea. Selain hasil import juga digunakan gula
lokal yang berasal dari pabrik gula Colomadu Solo dan Madukismo
yogyakarta.
Laktosa

Laktosa merupakan gula susu yang memiliki kemurnian seperti

kemurnian gula tebu (sukrosa). Laktosa merupakan gula reduksi yang
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mudah larut dalam air, terhidrolisis oleh asam dan enzim. Laktosa ini

diimport dari New Zaeland, Belanda, Australia, dan Amerika.

. Coklat

Coklat digunakan sebagai bahan tambahan untuk pewarna susu
yang memberikan alternatif rasa yang berbeda dari rasa aslinya. Coklat

ini didapat dari PT. Win Mollen Bandung.

. Vitamin dan mineral

Bahan ini diimport dari pabrik Roche | (Swiss) melalui
perwakilannya di Hongkong dan dari pabrik Takeda (Jepang) melalui
agen PT. Enseval (Kanada) serta dari pabrik Merck (Jerman). Vitamin
yang digunakan antara lain vitamin A, B, B;, B¢, B2, C, dan vitamin D.
sedangkan mineral yang digunakan antara lain FeSO47H,0,
ZnS04.7H,0. K3 sitrat.

Beras

Beras digunakan sebagai sumber karbohidrat dan hanya dipakai

sebagai bahan baku untuk produk bubur susu instan SNM.
Whey protein
Whey protein ini didatangkan dari Amerika Serikat dan

Australia.

2. Mesin dan peralatan

a. Balance tank (tangki penyeimoang): untuk menjaga kontinuitas aliran

susu segar.
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. Flow meter: untuk mengukur jumlah susu yang mengalir dari balance

tank

. Plate cooler-01: untuk mendinginkan susu segar sampai suhu 2° C.

. Tangki susu segar: untuk menampung susu segar yang telah

didinginkan.

. Pasteurizer: untuk membunuh bakteri patogen yang terdapat di dalam

susu segar dengan pemanasan pada suhu 120° C selama 4 detik.
Evaporator: untuk memekatkan susu dengan cara menguapkan air
yang terkandung di dalam susu sehingga mengubah total solid

menjadi bernilai 40-50%.

. Homogenizer (homogenisasi): untuk memecah minyak hingga

berukuran 2 mikron.

. Pompa bertekanan tinggi: untuk memompa susu kental melalui nozzle

dengan tekanan 2000 psi ke dalam spray dryer.

Pengering susu (anhydro spray dryer). untuk mengeringkan susu
kental menjadi susu bubuk yang kering dan halus.

Shifter: untuk memisahkan bubuk susu yang kasar dari bubuk yang

halus dengan saringan 14 mesh.

. Silo: untuk menyimpan bubuk susu sebelum dikemas.

Plate cooler-02: untuk méndinginkan susu menjadi 5°- 10° C.

. Tangki susu kcntal: untuk menampung susu kental hasil evaporasi.

. Pre-heater-01: untuk memanaskan susu kental sebelum dimasukan ke

dalam compounding sampai mencapai suhu 65° C.
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Compounding tank: untuk mencampurkan susu kental dengan rework
sehingga terbentuk adonan.

Clarifier- untuk menyaring bahan-bahan yang tidak larut pada
compounding.

Mix storage tank: untuk menampung susu kental sebelum masuk
pengering.

Pre-heater-02: untuk pemanasan awal ( memanaskan susu kel_1tal
sebelum masuk pengering) sampai suhu 76° C.

Duplex filter: untuk menyaring susu kental sebelum dikeringkan.

Filling hoper: untuk mengisi susu bubuk powder ke dalam kemasan.

3. Proses produksi

Pada umumnya proses produksi yang digunakan untuk kebanyakan

produk susu bubuk hampir sama. Perbedaannya hanya pada formulasi, dan

pembuatan formulasi ini dilakukan olah departemen R&D (Research and

Development). Secara garis besar, proses produksi susu bubuk dibagi

menjadi dua tahapan proses, yaitu proses basah dan proses kering. Adapun

proses pembuatan susu pada PT. Sari Husada Tbk. yaitu:

a. Proses basah (wet process).

Proses basah ini merupakan proses pencampuran bahan, yaitu

susu segar, minyak nabati, dan air. Pada proses ini sering pula disebut

sebagai proses inti. Adapun urut-urutan dari proses basah antara lain:
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2)

3)

4

5)
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Proses homogenisasi

Dalam proses ini bahan yang telah diukur komposisi dan
jumlahnya, kemudian dicampur menjadi satu secara merata dan
sampai homogen.

Proses pasteurisasi

Setelah melalui proses homogenisasi yaitu pencampuran bahan-
bahan yang akan diproses supaya homogen, kemudian dipanaskan
pada temperatur tertentu agar bebas dari bibit penyakit.

Proses penyaringan

Setelah bahan dalam keadaan steril kemudian disaring.
Penyaringan ini berfungsi sebagai alat untuk menyaring kotoran
yang mungkin terbawa dari proses-prosess sebelumnya.

Proses pemanasan

Dengan adanya proses penyaringan maka akan diperoleh cairan
yang halus. Cairan tersebut kemudian dipanaskan sampai pada
temperatur tertentu sehingga airnya menguap. Dengan demikian
dalam proses ini akan dihasilkan cairan yang kental dengan kadar
padatan sesuai dengan yang dikehendaki.

Proses pengabutan

Setelah melalui proses pemanasan untuk menghasilakan cairan
yang kental, kemudian cairan tersebut dimasukan dalam proses
pengabutan. Cairan kental tersebut dipompa dan disemprotkan

dengan spray dryer yang disertai dengan penyemprotan atau



71

pembuangan udara yang digunakan untuk proses pengeringan
sehingga dihasilkan produk serbuk halus yang disebut produk
setengah jadi atau sering disebut produk inti.

b. Proses kering (dry process).

Proses kering ini merupakan proses pencampuran produk inti,
skim milk powder, gula, vitamin dan mineral sehingga menghasilkan
produk jadi yang berupa susu bubuk. Adapun urut-urutannya adalah
sebagai berikut:

1) Gula pasir digiling halus
2) Gula halus dicampur dengan vitamin dan mineral sampai homogen
3) Gula, vitamin, skim milk powder dan produk inti secara bersama-
sama dimasukan ke dalam mesin weigh hopper atau timbangan
otomatis.
4) Dengan timbangan atau formula yang telah ditentukan akan
dihasilkan suatu jenis susu.
4. Hasil produksi
PT. Sari Husada Tbk. merupakan produsen minuman dan makanan
bergizi untuk bayi, anak dan orang dewasa. Jenis produk olahan yang
diproduksi PT. Sari Husada Tbk. dibagi menjadi dua produk, yaitu produk
yang dihasilkan oleh perusahaan sendiri dengan formula PT. Sari Husada
Tbk. dan produk yang diproduksi atas pesanan perusahaan lain dengan

formula dari perusahaan pemesan. Produk pesanan tersebut merupakan
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produk lisensi dan PT. Sari Husada Tbk. mendapatkan imbalan jasa atas

produksi.

a. Produk PT. Sari Husada Thk.

1) Infant formula, yakni susu bayi untuk usia 0-6 bulan, dengan merk

2)

3

4)

5)

6)

SGM (Susu Gula Minyak) dan VITALAC.

Follow on formula, yakni susu bayi/anak untuk usia 6 bulan
sampai dengan 3 tahun, dengan merk SGM-2, VITALAC-2, SGM-
3, dan VITAPLUS.

Spesial formula, yakni susu bayi dengan kadar laktosa rendah bagi
bayi yang peka terhadap laktosa, dengan merk LLM (Low Lactosa
Milk).

Bubur susu bayi (instant), yakni bubur untuk bayi yang berusia 4
bulan ke aias, dengan merk SNM (Susu Nasi Minyak) dengan
berbagai rasa dan aroma misalnya rasa beras putih, rasa beras
merah, kacang hijau, serta tim ayam dan sayur.

Susu formula untuk ibu hamil dan ibu yang sedang menyusui
dengan merk LACTAMIL dan VITANOVA dengan berbagai rasa
dan aroma.

Whole Milk Powder siap konsumsi dengan merk FCMP (Full
Cream Milk Powder), tersedia dengan aroma murni dan coklat.
FCMP merupakan susu bubuk full cream. Produk ini mulai
diproduksi sejak tahun 1988 dengan sasaran konsumennya adalah

industri bakery.
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7) Whole Milk Powder untuk bahan baku industri dengan merk

FCMP (Full Cream Milk Powder) high protein dan standar. Mulai

tahun 1995 untuk memperluas pangsa dan meningkatkan mutu,

maka FCMP diproduksi dalam kemasan 500gr dan lkg high

protein.
b. Produk lisensi

1) Morinaga

2) Nutricia

3) Mead Johnson

4) Lifemf

5) Tiga Raksa Satria :

6) Indo Farma

: lisensi dari Jepang, dengan merk produk yaitu

Chilmil dan Chilkid.

: lisensi dari Belanda, dengan merk produk yaitu

NFO, Créme Nutricia (beras merah, kacang
hijau, wheat honey, banana orange, 4 fruits,
sayur-sayuran, tim ayam, créme plus rice
honey, strawberry, apple, choco, kapri, dan

tomat).

: lisensi dari USA, dengan merk produk yaitu

Enfapro dan Prosobee.

: lisensi dari Holland, dengan merk produk

Bebelac 1 dan Bebelac 2.
Produgen, Produgen Gold, Produgen Full
Cream Plain, Produgen Full Cream Vanilla,

Produgen Full Cream Coklat.

: MP-ASI (produk yang dibagikan dipuskesmas

dan di daerah yang terkena bencana alam).
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H. Pemasaran dan Sistem Distribusi

PT. Sari Husada Tbk. memasarkan hasil-hasil produksinya ke seluruh
wilayah Indonesia. PT. Sari Husada Tbk. bertindak sebagai produsen
sekaligus sebagai sale distributor yang menyalurkan barang kepada para
subdistributor dengan syarat pembayaran yang telah ditetapkan. Target
penjualan produk PT. Sari Husada Tbk. didasarkan pada realisasi tahun lalu,
rencana lima tahunan, dan survei pasar berdasarkan angka kelahiran.

Dalam melaksanakan pemasaran, PT. Sari Husada Tbk. melakukan
berbagai macam strategi untuk menarik perhatian konsumen. Strategi-strategi
ini berhubungan dengan cara melakukan promosi, saluran distribusi yang
digunakan, serta penentuan harga produk.

1. Strategi pemasaran
Untuk dapat mencapai target penjualan yang telah ditetapkan, PT.

_Sari Husada Tbk. melakukar beberapa strategi pemasaran dan salah

satunya adalah dengan melakukan promosi. Bentuk-bentuk promosi yang

dilakukan yaitu:

a. Periklanan melalui surat kabar, majalah, radio, papan reklame, dan
televisi

b. Penjualan pribadi, misalnya dengan mengundang dan memberikan
presentasi pada para bidan dan dokter untuk melihat lebih jauh produk-
produk PT. Sari Husada Tbk.

c. Promosi penjualan dengan mengikuti pameran-pameran, pemberian

sampel produk, sponsorship, dan pembagian kalender.
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2. Saluran distribusi

Dalam memasarkan hasil produksinya PT. Sari Husada Tbk. telah
menunjuk PT. Tiga Raksa Satria sebagai distributor tunggal, tetapi khusus
untuk Daerah Istimewa Yogyakarta, PT. Sari Husada Tbk. juga melakukan
penjualan langsung kepada konsumen yang bersangkutan, dengan jangka
waktu pembayaran rata-rata satu bulan. Daerah pemasaran produk-produk
PT. Sari Husada Tbk. saat ini sudah mencapai seluruh wilayah Indonesia,
bahkan sudah mencapai ke luar negeri sebagai komoditi eksport. Untuk
menyampaikan produk-produknya ke konsumen, PT. Sari Husada Tbk.
melakukan distribusi melalui dua cara, yaitu:
a. Saluran distribusi langsung

PT. Sari Husada Tbk. sebagai produsen menjual produknya
langsung ke konsumen tanpa menggunakan perantara. Misalnya
perusahaan melakukan penjualan se;:ara langsung kepada konsumen
atau konsumen datang langsung ke perusahaan.

b. Saluran distribusi tak langsung.

PT. Sari Husada Tbk. menjual produknya kepada konsumen
melalui bantuan perantara (distributor). Dalam melakukan distribusi
produknya, PT. Sari Husada Tbk. memiliki distributor tunggal yaitu
PT. Tiga Raksa Satria yang dibantu oleh cabang-cabangnya
(subdistributor) yang bertanggung jawab mendistribusikan produk dan

menjaga kualitas produk selama distribusi.
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3 Harga
Dalam menghadapi persaingan dengan perusahaan-perusahaan lain,
maka PT. Sari Husada Tbk. memetapkan dua kebijaksanaan harga, yaitu:
a. Menetapkan tingkat harga tinggi.

Untuk meghadapi persaingan dengan produk lain di dalam
negeri, maka perusahaan menetapkan tingkat harga yang tinggi. Hal ini
disebabkan karena adanya aspek psikologis bahwa harga yang lebih
tinggi atau mahal mencerminkan kualitas produk yang lebih baik.

b. Menetapkan tingkat harga rendah.

Untuk menghadapi persaingan dengan produk luar negeri,
maka perusahaan menetapkan tingkat harga yang lebih rendah. Asumsi
yang digunakan dalam menghadapi persaingan dengan produk luar
negeri yaitu harus melalui peningkatan kualitas produk. Dengan
demikian diharapkan konsumen akan lebih tertarik untuk membeli
produk dalam negeri, karena harganya lebih rendah dari produk luar
negeri.

I. Penerapan TQM Pada PT. Sari Husada Thk.
1. Latar belakang penerapan program mutu (TQM) di PT. Sari Husada Tbk.
Teknologi industri, khususnya industri makanan telah memberikan
berbagai kemudahan bagi manusia di mana berbagai produk menjadi
semakin mudah diperoleh. Persaingan untuk merebut pasar begitu kuat
karena konsumen dihadapkan pada banyak pilihan. Pelanggan jelas

menuntut mutu produk dan pelyanan yang prima sehingga sebagian besar
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perusahaan industri makanan melibatkan kapital yang sangat besar untuk

memberikan produk dan pelayanan yang bermutu sesuai dengan standar

international sehingga tetap survive dalam menghadapi persaingan.

Penerapan program mutu dan ISO 9000 merupakan langkah yang
sangat strategis bagi perusahaan, karena mengatur sistem manajemen mutu
yang mengelola proses pencapaian mutu. Dengan penerapan sistem
manajemem mutu ISO 9000, maka perusahaan akan memiliki landasan
bagi terciptanya produk yang dapat memenuhi persyaratan pelanggan,
termasuk pelanggan luar negeri.

Adapun manfaat penerapan program mutu (TQM) dan sistem
manajemen mutu ISO 9000 bagi PT. Sari Husada Tbk. antara lain:

a. Meningkatkan keyakinan dan kepercayaan pada konsumen bahwa
produk yang dihasilkan telah melalui tahapan proses yang terkontroi
sehingga kualitasnya terjamin.

b. Meningkatkan daya saing di pasar nasional dan internasional.

c. Memberi keyakinan bagi supplier dalam melakukan transaksi atau
hubungan bisnis.

d. Meniadakan ketergantungan dan meningkatkan keberanian dalam
mengambil keputusan.

e. Meningkatkan efisiensi kerja dan menekan product reject.

2. Pelaksanaan pengendalian mutu

Departemen yang betugas untuk mengontrol mutu produk selama

proses dan setelah produk jadi adalah Quality Control (QC) dan Quality
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assurance (QA). Pengendalian mutu ini bertujuan untuk menghasiikan
produk susu yang sesuai dan memenuhi standar yang telah ditentukan.
Pemeriksaan ini menentukan apakah produk tersebut statusnya released
(dapat digunakan) atau reproses ( memerlukan proses ulang). Pelaksanaan
pengendalian mutu ini dilaksanakan di laboratorium, yang pada dasarnya
melalui empat tahap, yaitu:
a. Kontrol kualitas bahan mentah
b. Kontrol kualitas bahan setenga-h jadi
c. Kontrol kualitas bahan jadi
d. Kontrol bahan pengemas

Pemeriksaan dan pengujian yang dilakukan baik selama proses
maupun setelah produk jadi bertujuan untuk mempertahankan kualitas

produk sesuai dengan yang tertera dalam label kemasan.

J. Penghargaan yang Telah Diraih PT. Sari Husada Tbk.

Prestasi yang telah diraih oleh PT. Sari Husada Tbk. adalah sebagai

berikut:

1.

Tahun 1996, mendapatkan sertifikat SO 9002 tentﬁng Manajemen
Kualitas.

Tahun 1996-2001, mendapatkan sertifikat Halal dari MUI dan Bapepom.
Tahun 199%, mendapatkan sertifikat ISO 9001 tentang Manajemen

Kualitas.
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. Tahun 2000, mendapatkan sertifikat SMK3 Bendera Emas untuk
kesehatan dan keamanan lingkungan serta mendapatkan sértiﬁkat ISO
14001 tentang Manajemen Lingkungan Hidup.

. Tahun 2001, mendapatkan sertifikat HCCP (Hazard Analysis at Critical
Control Points), yaitu sertifikat bagi perusahaan yang menerapkan sistem
yang digunakan untuk meminimalkan risiko bahwa produksi yang
dihasilkan bebas dari bakteri dan virus patogen, tidak mengandung toksin,
bahan kimia, dll yang dapat menyebabkan sakit.

. Tahun 2001, Investor Award 2001 Markplus & CO dari majalah SWA,
memperoleh peringkat pertama dari 50 perusahaan publik dengan kriteria
penilaian perusahaan dengan aset kurang dari Rp. 1 trilyun menutur
penilaian versi EVA (Economic Value Added).

. Tahun 2001, Fourth Place Food Safety Award 2001, penghargaan yang
diberikan secara intern oleh CLF Monitoring (Central Laboratories
.Friedchsdroj) terhadap pabrik di grup NUMICO BV. terhadap keamanan
pangan hasil produksi.

. Tahun 1994 dan 2002, mendapatkan Zero Accident Award karena
perusahaan telah menerapkan SMK3 dalam kurun waktu tertentu (3 tahun

11 bulan) tanpa terjadi kecelakaan kerja.
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ANALISIS DATA

‘A. Pengujian Validitas dan Reliabilitas Instrumen
Kuesioner yang digunakan dalam penelitian ini akan diuji untuk
mengetahui layak atau tidaknya kuesioner tersebut dipakai. Pengujian ini
dilakukan untuk mengetahui tingkat kesahihan dan keandalan dari masing-
masing item pernyataan. Dalam wuji ini penulis menggunakan bantuan
komputer progam SPSS 11,0 for windows. Dalam penelitian ini, peneliti
menyebarkan sebanyak 35 kuesioner yang kemudian disebarkan kepada
manajer-manajer dari seluruh tingkatan manajemen yang terdiri dari manajer
tingkat atas, manajer tingkat menengah, dan manajer tingkat bawah sebagai
responden penelitian. Dari 35 kuesioner yang tersebar, hanya 22 kuesioner
yang berhasil dikumpulkan kembali oleh peneliti dan dapat dianalisis lebih
lanjut.

1. Hasil uji validitas
Uji validitas dimaksudkan untuk mengetahui kualitas kuesioner
atau tingkat kesahihan setiap butir pernyataan dalam kuesioner. Uji
validitas ini dilakukan dengan menggunakan perhitungan product rmoment.
Pernyataan dalam kuesioner dikatakan valid apabila rhiung > Trabet (0,423),
yang diperoleh dari tabel nilai r Product Moment dengan jumlah sampel
(N) 22 dan tingkat signifikansi 5% (0,05). Hasil pengujian validitas

terhadap pernyataan dalam kuesioner dapat ditunjukkan pada Tabel 5.1,

80
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Tabel 5.2, dan Tabel 5.3 Dari ketiga tabel tersebut menunjukkan bahwa
nilai rywng untuk semua variabel penelitian yaitu TQM, sistem
penghargaan, dan kinerja manajerial semuanya lebih besar dari riper,
Sehingga dapat dikatakan bahwa semua item pernyataan tentang variabel-
variabel yang diteliti adalah valid. Dengan demikian kuesioner yang
digunakan untuk memperoleh data dapat dipergunakan dalam penelitian

ini.

Tabel 5.1
Hasil Uji Validitas TQM
Indikator Thitung Tiabel Keterangan
1 0,908 0,423 Valid
2 0,885 0,423 Valid
3 0,724 0,423 Valid
4 0,908 0,423 Valid
5 0,901 0,423 Valid
6 0,779 0,423 Valid
7 0,901 0,423 Valid
8 0,738 0,423 Valid
9 0,670 0,423 Valid
10 0,744 0,423 Valid

Sumber: data primer yang diolah

Tabel 5.2
Hasil Uji Validitas Sistem Penghargaan
Indikator Thitung, Ttabel Keterangan
1 0,924 0,423 Valid
2 0,614 0,423 Valid
3 0,889 C,423 Valid
4 0,884 0,423 Valid
5 0,885 0,423 Valid
6 0,908 0,423 Valid

Sumber: data primer yang diolah



Tabel 5.3
Hasil Uji Validitas Kinerja Manajerial
Indikator Fhitung Ttabel Keterangan

1 0,769 0,423 Valid
2 0,793 0,423 Valid
3 0,670 0,423 Valid
4 0,826 0,423 Valid
5 0,904 0,423 Valid
6 0,890 0,423 Valid
7 0,859 0,423 Valid
8 0,895 0,423 Valid
9 0,883 0,423 Valid

Sumber: data primer yang diolah

2. Hasil uji reliabilitas
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Uji reliabilitas dimaksudkan untuk menunjukkan sejauh mana suatu

alat pengukur dapat dipercaya atau dapat diandalkan. Uji reliabilitas ini

dilakukan dengan menghitung besarnya cronbach alpha dengan tingkat

signifikansi 5% yang kemudian dikonsultasikan pada tabel patokan tingkat

reliabilitas untuk mengetahui apakah kuesioner yang digunakan dalam

penelitian ini reliabel atau tidak. Pada Tabel 5.4 di bawah ini,

menunjukkan bahwa nilai alpha (o) untuk semua variabel penelitian

berada pada rentang nilai 0,81-1,00 yang berarti bahwa tingkat

reliabilitasnya sangat tinggi. Hasil tersebut membuktikan bahwa kuesioner

yang digunakan dalam penelitian ini adalah sangat reliabel.

Tabel 5.4
Hasil Uji Reliabilitas
Variabel Alpha (o) Keterangan
Total Quality Management (X,) 0,9393 Reliabel
Sistem Penghargaan (X;) 0,9253 Reliabel
Kinerja Manajerial (Y) 0,9403 Reliabel

Sumber: data primer yang dioiah
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B. Analisis Data

1. Analisis regresi linier sederhana

a. Hipotesis pertama, yaitu TQM berpengaruh positif terhadap kinerja

manajerial.

1).

2).

Langkah pertama untuk menguji hipotesis yaitu menentukan
hipotesis nol (Ho) dan hipotesis alternatif (Ha).
Ho; : TQM tidak berpengaruh positif terhadap kinerja manajerial.
Ha; :TQM berpengaruh positif terhadap kinerja manajerial.
Mencari persamaan regresi untuk mengetahui pengaruh TQM
terhadap kinerja manajerial. Berdasarkan hasil perhitungan maka
diperoleh persamaan regresi sebagai berikut:

Y =6,291 + 0,584 X,

Nilai a sebesar 6,291 menunjukan intersep, artinya jika
variabel TQM (X;) tidak ada (nilai X, = 0), maka variabel kinerja
manajerial (Y) sebesar 6,291 (= nilai o ). Sedangkan nilai £, =
0,584 menunjukan slope (arah), artinya jika variabel TQM (X;)
naik sebesar satu satuan, maka variabel kinerja manajerial (Y) juga
akan bertambah sebesar 0,584. Dari persamaan tersebut maka
diperoleh nilai koefisien regresinya adalah positif, hal ini
menunjukkan bahwa antara TQM dan kinerja manajerial terdapat

pengaruh yang positif.

. Langkah selanjutnya yaitu mencari besarnya tingkat hubungan

antara TQM dan kinerja manajerial dengan mencari koefisien
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korelasinya (r) dengan rumus koefisien korelasi product moment..
Hubungan kedua variabel tersebut dikatakan kuat dan positif jika
nilai r mendekati +1.

Hasil perhitungan (lihat Tabel 5.5 pada halaman 85)
menunjukkan bahwa nilai korelasi (r)- yang diperoleh adalah
sebesar 0,683. Karena nilai r yang diperoleh (0,683) lebih
mendekati +1, maka dapat dikatakan bahwa hubungan kedua
variabel tersebut adalah kuat dan positif.

Untuk mengetahui apakah nilai korelasi (r) yang diperoleh itu
signifikan atau tidak, maka dilakukan pengujian terhadap nilai r
tersebut dengan uji t dan dengan tingkat signifikansi 5% serta
dengan derajat kebebasan (n-2). sehingga diperoleh tyy sebesar
2,086. Dari hasil perhitungan (lihat Tabel 5.5 pada halaman 85)
diperoleh nilai thiung sebesar 4,180 dengan tingkat signifikansi
0,000. Karena signifikansi t lebih kecil dari 0,05 maka nilai

korelasi yang diperoleh adalah signifikan.

5). Kesimpulan

Karena thimng > tuber (4,180 > 2,086), maka dapat disimpulkan
bahwa hipotesis alternatif (Ha;) diterima, atau hipotesis nol (Hy;)
ditolak. Hal ini berarti bahwa terdapat pengaruh positif antara
TQM dengan kinerja manajerial, dan secara statistik dikatakan

signifikan.
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Tabel 5.5
Ringkasan Hasil Analisis Regresi Linier Sederhana
Pengaruh r thitung,_ | tabel P Keterangan

TQM terhadap "
Kinerja Mangjerial, | 0:683 | 4,180 | 2,086 | 0,0005 | Signifikan
Sistem Penghargaan
terhadap Kinerja 0,644 | 3,762 | 2,086 | 0,0012 | Signifikan
Manajerial.

Sumber: data primer vang diolah

b. Hipotesis kedua, yaitu sistem penghargaan berpengaruh positif

terhadap kinerja manajerial.

1).

2).

Langkah pertama untuk menguji hipotesis yaitu menentukan
hipotesis nol (Ho) dan hipotesis alternatif (Ha).
Ho, : Sistem penghargaan tidak berpengaruh positif terhadap

kinerja manajerial.
Ha, : Sistem penghargaan berpengaruh positif kinerja manajerial.
Mencari persamaan regresi untuk mengetahui pengaruh sistem
penghargaan terhadap kinerja manajerial. Berdasarkan hasil
perhitungan maka diperoleh persamaan regresi sebagai berikut:

Y =10,586 + 0,830 X

Nilai a sebesar 10,586 menunjukkan intersep, artinya jika
variabel sistem pernighargaan tidak ada (nilai X, = 0) maka variabel
kinerja manajerial nilai (Y) sebesar 10,586 (= nilai a). Sedangkan
nilai #> = 0,820 menunjukkan slope (arah), artinya jika variabel
sistem penghargaan (X>) naik sebesar satu satuan, maka variabel
kinerja manajerial (Y) juga akan bertambah sebesar 0,830. Dari

persamaan tersebut maka diperoleh nilai koefisien regresinya
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adalah positif, hal ini menunjukkan bahwa antara sistem
penghargaan dan kinerja manajerial terdapat pengaruh yang positif.
Langkah selanjutnya yaitu mencari besarnya tingkat hubungan
antara sistem penghargaan dan kinerja manajerial dengan mencari
koefisien korelasinya (r) dengan rumus koefisien korelasi product
moment. Hubungan kedua variabel dikatakan kuat dan positif jika
nilai korelasi (r) mendekati +1.

Hasil perhitungan (lihat Tabel 5.5 pada halaman 85)
menunjukkan bahwa nilai korelasi (r) yang diperoleh adalah -
sebesar 0,644. Karena nilai r yang diperoleh (0,644) lebih

mendekati +1, maka dapat dikatakan bahwa hubungan kedua

variabel tersebut adalah kuat dan positif.

Untuk mengetahui apakah nilai korelasi (r) yang diperoleh itu
signifikan atau tidak, maka dilakukan pengujian terhadap nilai r
tersebut dengan uji t dan dengan tingkat signifikansi sebesar 5%
serta dengan derajat kebebasan (n-2), sehingga diperoleh tipe
sebesar 2,086. Dari hasil perhitungan (lihat Tabel 5.5 pada halaman
85) diperoleh nilai thiung sebesar 3,762 dengan tingkat signifikansi
0,001. Karena signiﬁkaqsi t lebih kecil dari 0,05 maka nilai

korelasi yang diperoleh adalah signifikan.

5). Kesimpulan

Karena thiwng > tabel (3,762 > 2,086), maka dapat disimpulkan

bahwa hipotesis alternatif (Ha;) diterima, atau hipotesis nol (Hoy)
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ditolak. Hal ini berarti terdapat pengaruh positif antara TQM
dengan‘kinerja manajerial, dan secara statistik dikatakan signifikan.
2. Analisis regresi linier berganda
Teknik analisis ini digunakan untuk menguji hipotesis yang ketiga,
yaitu TQM dan sistem penghargaan berpengaruh positif terhadap kinerja
manajerial.

a. Langkah pertama untuk menguji hipotesis yaitu menentukan hipotesis
nol (Hyp) dan hipotesis altemnatif (Ha).

Hos . TQM dan sistem penghargaan tidak berpengaruh positif
terhadap kinerja manajerial.

Ha; : TQM dan sistem penghargaan berpengaruh positif terhadap
kinerja manajerial.

b. Mencari persamaan regresi untuk mengetahui pengaruh TQM dan
sistem penghargaan terhadap kinerja manajerial. Berdasarkan hasil
perhitungan maka diperoleh persamaan regresi sebagai berikut:

Y =0,944 + 0,413 X, + 0,522 X,

Nilai a sebesar 0,944 menunjukkan intersep, artinya jika tidak
ada penerapan TQM (X,) dan sistem penghargaan yang baik (X;) atau
nilai X; dan X; = 0, maka kinerja manajerialnya (Y) sebesar 0,944 (=
nilai o). Sedangkan nilai S (koefisien regresi) masing-masing variabel
semuanya bertanda positif, yang berarti bahwa semua variabel tersebut

befpengaruh positif terhadap kinerja manajerial.
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c.- Langkah selanjutnya yaitu mencari besarnya tingkat hubungan antara
TQM, sistem penghargaan dan kinerja manajerial dengan mencari
koefisien korelasinya (r). Hubungan variabel-variabel tersebut
dikatakan kuat dan positif jika nilai korelasinya (r) mendekati +1.

Hasil perhitungan (lihat Tabel 5.6) menunjukkan bahwa nilai
korelasi (r) yang diperoleh adalah sebesar 0,768. Karena nilai r yang
diperoleh (0,768) lebih mendekati +1, maka dapat dikatakan bahwa

hubungan variabel-variabel tersebut adalah kuat dan positif.

Tabel 5.6
Ringkasan Hasil Analisis Regresi Linier Berganda
Pengaruh r Fhitung Fiabet P Keterangan
TQM dan Sistem
Penghargaan terhadap 0,768 | 13,678 3,52 | 0,000 Signiﬁkan
Kinerja Manajerial.

N = 22; R Sqiiare = 0,590

Sumber: data primer yang diolah

d. Untuk mengetahui apakah nilai korelasi (r) yang diperoleh itu
signifikan atau tidak, maka dilakukar pengujian terhadap nilai korelasi
(r) tersebut dengan uji F dan dengan tingkat signifikansi sebesar 5%
serta dengan derajat kebebasan (n-3), sehingga diperoleh Fi,, sebesar
3,52. Dari hasil perhitungan (lihat Tabel 5.6) diperoleh Fpinng sebesar
13,678 dengan tingkat signifikansi 0,000. Karena signifikansi t lebih
rkecil dari 0,05 maka nilai korelasi yang diperoleh adalah signifikan.

e. Kesimpulan
Karena Fhitung > Fravet (13,678 > 3,52), maka dapat disimpulkan bahwa

hipotesis alternatif (Has) diterima, atau hipotesis nol (Ho3) ditolak. Hal
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ini berarti bahwa variabel TQM dan sistem penghargaan secara
bersama-sama berpengaruh positif terhadap kinerja manajerial, dan

secara statistik dikatakan signifikan.

C. Pembahasan

Berdasarkan hasil analisis data dan pengujian hipotesis yang pertama,
ternyata ada pengaruh positif antara TQM depgan kinerja manajerial. Artinya,
jika pelaksanaan TQM dalam perusahaan meningkat, maka kinerja manajerial
juga akan meningkat. Dan juga sebaliknya, jika pelaksanaan TQM dalam
perusahaan menurun, maka kinerja manajerialnya juga akan menurun. Dengan
demikian hasil penelitian ini mendukung hipotesisis yang pertama. Hal ini
dapat dibuktikan dari hasil analisis data yaitu diperoleh persamaan regresi Y =
6,291 + 0,584 X; dan nilai thimng (4,180) > tuper (2,086) pada tingkat
signifikansi 0,0005 (lebih kecil dari 0,05) dengan derajat kebebasan (n-2).

Demikian juga dengan hipotesis yang kedua, berdasarkan hasil analisis
data dan pengujian hipotesis ternyata ada pengaruh positif antara sisiem
penghargaan dengan kinerja manajerial. Artinya, jika pcmberian sistem
penghargaan dalam perusahaan meningkat, maka kinerja manajerial juga akan
meningkat. Demikian juga sebaliknya, jika pemberian sistem penghargaan
dalam perusahaan menurun maka kinerja manajerialnya juga akan menurun.
Dengan demikian hasil penelitian ini mendukung hipotesis yang kedua. Hal

ini dapat dibuktikan dari hasil analisis data yaitu diperoleh persamaan regresi
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Y = 10,586 + 0,830 X> dan nilai thiwng (3,762) > tuper (2,986) pada tingkat
signifikansi 0,0012 (lebih kecil dari 0,05) dengan derajat kebebasan (n-2).

Berdasarkan hasil analisis data dan pengujian hipotesis yang ketiga
ternyata TQM dan sistem penghargaan berpengaruh positif terhadap kinerja
manjaerial, itu artinya setiap peningkatan kualitas pelaksanaan TQM dan '
sistem penghargaan maka akan meningkatkan kinerja manajerial. Begitu juga
sebaliknya, jika kualitas pelaksanaan TQM dan sistem penghargaan menurun
maka kinerja manajerialnya juga akan menurun. Dengan demikian penelitian
ini mendukung hipotesis yang ketiga. Hal ini dapat dibuktikan dari hasil
analisis data yaitu diperoleh persamaan regresi Y = 0,944 + 0,413 X, + 0,522
X dan nilai Fhiwng (13,678) > Fuve (3,52) pada tingkat signifikansi 0,000
(lebih kecil dari 0,05) dengan derajat kebebasan (n-3).

Berdasarkan hasil perhitungan regresi linier berganda untuk
mengetahui besarnya pengaruh fofal quality management dan sistem
penghargaan terhadap kinerja manajerial (Tabel 5.6 pada halaman 88)
diperoleh besarnya koefisien determinasi (R square) sebesar 0,590. Hal ini
berarti bahwa 59% perubahan kinerja manajerial dijelaskan oleh kedua
variabel independen (TQM dan sistem penghargaan), sedangkan sisanya
sebesar 41% dipengaruhi oleh variabel lain selain fotal quality management
dan sistem penghargaan.

Adanya pengaruh positif antara TQM dan sistem penghargaan
terhadap kinerja manajerial di PT. Sari Husada Tbk dapat dipengaruhi oleh

faktor-faktor berikut:
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a. Penghargaan yang diberikan atas dasar prestasi kelompok.

Perusahaan yang telah menerapkan TQM seharusnya menggeser
sistem penghargaan mereka dari yang bersifat individual ke yang bersifat
kelompok, karena pekerjaan yang mereka selesaikan melalui kerja suatu
kelompok (tim). Perusahaan yang telah menerapkan TQM, bukan lagi
kinerja individual yang dihargai atau diakui, namun kinerja kelompoklah
yang harus mendapatkan penghargaan dari perusahaan sehingga akan
dapat mendorong kinerja kelompok untuk menyelesaikan pekerjaan yang
lebih baik.

Sistem penghargaan yang diterapkan di PT. Sari Husada Tbk.
sebagian besar telah berdasarkan atas prestasi kelompok. Hal ini dapat
dilihat pada Tabel 5.7 (halaman 93) yang merupakan hasil penyebaran
kuesioner pada bagian instrumen sistem penghargaan, dimana responden

diminta untuk memilih salah satu alternatif sistem penghargaan yang

berlaku di perusahaan. Berdasarkan tabel tersebut dapat dilihat bahwa

persepsi responden terhadap sistem penghargaan yang berlaku di
perusahaan mempunyai jumlah tertinggi, yaitu 10 responden atau 45,45%

dengan total responden sebanyak 22 responden.

. Penghargaan yang bernilai di mata penerima.

Top manager, middle manager, dan lini manager di PT. Sari
Husada Tbk. lebih tertarik untuk meningkatkan penghasilan jangka
pendek mereka melalui insentif yang mereka terima atas kinerja mereka

yang baik dari pada meningkatkan prospek promosi mereka. Karena
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mereka berpendapat bahwa dengan menunjukkan kinerja yang baik dari
waktu ke wakiu maka perusahaan akan memberikan kepercayaan dan
tanggung jawab tugas yang lebih besar, sehingga kesempatan promosi iuga
dengan sendirinya akan terbuka untuk mereka.

Penghargaan yang diberikan pada waktu yang tepat.

Penghargaan yang tidak diberikan segera setelah karyawan
menghasilkan kinerja yang baik, maka akan kehilangan fungsinya sebagai
peningkat kinerja karyawan, karena kecepatan pemberian penghargaan
akan meningkatkan kecepatan terjadinya proses pembelajaraﬁ karyawan
dalam usaha untuk meningkatkan kinerja mereka. PT. Sari Husada Tbk.
tidak menginginkan karyawannya mengalami keterlambatan dalam proses
pembelajaran dalam usaha untuk meningkatkan kinerja mereka. Oleh
karena itu perusahaan akan selalu berusaha agar penghargaan yang
diberikan kepada karyawan yang berprestasi tidak mengalami

keterlambatan (tepat waktu).

. Besarnya penghargaan yang diterima signifikan dengan usaha yang telah

dilakukan oleh karyawan.

Jika penghargaan yang disediakan oleh perusahaan jumlahnya
signifikan, maka dampaknya akan meningkatkan kinerja karywan, karena
karyawan akan merasa puas dan mereka merasa bahwa usaha yang telah
mereka lakukan selama ini dihargai oleh perusahaan dengan cara
membandingkan penghargaan yang mereka terima dengan usaha yang

mereka lakukan.



Tabel 5.7
Persepsi Responden Terhadap Sistem Penghargaan di PT. Sari Husada
No. Alternatif sistem penghargaan Jumlah %
1 | Gaji + tunjangan tetap 1 4,54%
2 | Gaji + tunjangan tetap + penghargaan 3 13,63%
keuangan/non keuangan
3 | Gaji + tunjangan tetap + penghargaan keuangan 2 9,1% -
dan non keuangan
4 | Gaji + tunjangan tetap + insentif berdasarkan 6 27,28%
kinerja individual
5 | Gaji + tunjangan tetap + insentif berdasarkan 10 45,45%
kinerja kelompok
Total Respondent 22 100%

93



BAB VI

KESIMPULAN, SARAN, DAN KETERBATASAN PENELITIAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian, maka penulis mengambil kesimpulan bahwa:

1.

Total Quality Management berpengaruh positif terhadap kinerja manajerial
di PT. Sari Husada Tbk. Artinya pelaksanaan program TQM di PT. Sari
Husada Tbk ternyata mampu untuk meningkatkan atau pun menurunkan
kinerja manajerial. Hal ini dapat dilihat dari besarnya keefisier regresi,
yaitu 0,584 dan nilai thiung (4,180) > tube (2,086) dengan signifikansi t
sebesar 0,0005 (lebih kecil dari 0,05), yang berarti bahwa hipotesis
alternatif (Ha,) diterima atau hipotesis nol (Hy,) ditolak.

Sistem penghargaan berpengaruh positif terhadap kinerja manajerial di PT.
Sari Husada Tbk. Artinya sistem penghargaan yang berlaku di PT. Sari
Husada Tbk saat ini ternyata mampu untuk meningkatkan atau pun
menurunkan kinerja manajerial. Hal ini dapat dilihat dari besarnya
koefisien regresi, yaitu 0,830 dan nilai thinng (3,762) > tianel (2,086) dengan
signifikansi t sebesar 0,0012 (lebih kecil dari 0,05), yang berarti bahwa
hipotesis alternatif (Hay) diterima atau hipotesis nol (Ho) ditolak.

Total Quality Management dan sistem penghargaan berpengaruh positif
terhadap kinerja manajerial di PT. Sari Husada Tbk. Hal ini berarti bahwa
setiap peningkatan kualitas pelaksanaan TQM dan sistem penghargaan

.maka akan meningkatkan kinerja manajerial, dan begitu pula sebaliknya

94
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jika kualitas pelaksanaan TQM dan sistem penghargaan menurun maka
kinerja manajerialnya juga akan menurun. Hal ini dapat dilihat dari
besarnya masing-masing koefisien regresi (BF 0,413 dan B,= 0,522) dan
nilai Fhing (13,678) > Frape (3,52) dengan signiﬁkansi F sebesar 0,000
(lebih kecil dari 0,05), yang berarti bahwa hibotesis alternatif (Has)

diterima atau hipotesis nol (Hes) ditolak.

Berdasarkan hasil penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Narsa
dan Yuniawati (2003) pada perusahaan jasa (PT. TELKOM), menyatakan
bahwa pengaruh TQM dan sistem penghargaan terhadap kinerja manajerial
adalah positif tetapi tidak signifikan. Sedangkan hasil penelitian ini yang
dilakukan pada salah satu perusahaan manufaktur (PT. Sari Husada Tbk),
menyatakan bahwa pengaruh TQM dan sistem penghargaan terhadap kinerja
manajerial adalah positif, dan secara statistik dikatakan signifikan. Ini berarti
bahwa kesimpulan yang diperoleh dari hasil penelitian terdahulu hanya
berlaku bagi perusaﬁaan yang sedang diteliti yaitu PT. TELKOM, dan jika

diterapkan di perusahaan lain maka kesimpulannya juga akan berbeda

. Saran-saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di PT. Sari Husada
Tbk. maka penulis memberikan saran-saran yang dapat digunakan sebagai
masukan untuk perusahaan dalam rangka meningkatkan kinerja karyawannya.

Adapun saran-saran tersebut antara lain:
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PT. Sari Husada Tbk. bisa menerapkan sistem penghargaan untuk
meningkatkan kinerja manajerial, karena TQM dan sistem penghargaan
terbukti memiliki pengaruh yang positif terhadap kinerja manajerial. Hal
ini ditunjukkan dengan besarnya pengaruh rotal quality management dan
sistem penghargaan térhadap kinerja manajerial yang lebih besar dari pada
hanya dengan menerapkan total quality management saja, yang dapat
dilihat pada R square (lihat lampiran). Besarnya pengaruh TQM dan
sistem penghargaan terhadap kinerja manajerial adalzh sebesar 59%
sedangkan besarnya pengaruh TQM terhadan kinerja manajerial adalah
sebesar 46,6%. |

PT. Sari Husada Tbk. harus tetap konsisten dalam menerapkan rotal
quality management serta harus terus meningkatkan atau paling tidak
mempertahankan sistem penghargaan yang berlaku di perusahaan saat ini
karena sudah terbukti bahwa pelaksanaan TQM dan sistem penghargaan

yang berlaku saat ini dapat meningkatkan kinerja manajerial.

C. Keterbatasan Penelitian

Beberapa keterbatasan yang dijumpai selama penelitian dan penulisan

skripsi, adalah:

1.

Data yang dianalisis dalam penelitian ini menggunakan instrumen yang
mendasarkan pada persepsi jawaban responden, melalui survei dengan
menggunakan kuesioner. Hal ini akan menimbulkan masalah jika persepsi

responden tersebut berbeda dengan keadaan yang sesungguhnya, sehingga
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kesimpulan yang diambil hanya berdasarkan pada data yang dikumpulkan
melalui penggunaan instrumen secara tertulis.

. Dari 35 kuesioner yang disebarkan untuk para manajer dari semua
tingkatan manajemen, hanya 22 kuesiongr yang kembali kepada peneliti

dan dapat diolah lebih lanjut.
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PROGRAM STUDI AKUNTANSI JURUSAN AKUNTANSI
FAKULTAS EKONOMI
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Hal: Permohonan Mengisi Kuesioner
Kepada Yth.

Bapak/Ibu/Saudara/i

Manajer PT. SARI HUSADA

1. Yogya-Solo Km 19, Kemudo-Klaten.

Dengan Hormat,

Dalam rangka memenuhi tugas akhir dalam menyusun skripsi sebagai
mahasiswa Program Strata 1 Program Studi Akuntansi, saya mengadakan
penelitian dengan judul “Pengaruh Total Quality Management (TQM) dan
Sistem Penghargaan Terhadap Kinerja Manajerial” Penelitian ini diharapkan
dapat memberikan masukan bagi dunia praktik mengenai seberapa jauh pengaruh
teknik rotal quality management dan sistem penghargaan terhadap kinerja
manajerial.

Sehubungan dengan hal di atas, saya mohon kesediaan
Bapak/Ibu/Saudara/i untuk menjadi responden penelitian dengan mengisi
kuesioner ini. Kesediaan Bapak/Ibu/saudara/i dalam mengisi kuesioner dengan
ikhlas dan jujur sangat membantu kelancaran penelitian ini. Data yang saya
peroleh dari penelitian ini akan saya jaga kerahasiaannya dan semata-mata akan
digunakan untuk kepentingan akademis.

Atas perhatian dan kerja sama Bapak/Ibu/Saudara/i, saya mengucapkan

banyak terimakasih.

Yogyakarta, 11 April 2005

Hormat saya

7.

(Fredeswinda Anita. W)




PENGARUH TOTAL QUALITY MANAGEMENT (TQM) DAN SISTEM
PENGHARGAAN TERHADAP KINERJA MANAJERIAL

Petunjuk Pengisian Kuesioner
1. Di bawah ini terdapat 30 butir pertanyaan. Bapak/Ibu/Saudara/i
dimohon untuk memilih salah satu diantara 5 pilihan jawaban yang

telah tersedia.

N

Caranya adalah dengan memberi tanda silang (X) pada kolom yang
Bapak/Ibu/Saudara/i pilih sesuai dengan keadaan yang sebenarnya.
3. Ada 5 alternatif jawaban, yaitu:

Nilai
Sangat Rendah (SR) / Sangat Tidak Setuju (STS) |
Rendah (R) / Tidak Setuju (TS) 12
Cukup (C) / Kurang Setuju (KS) 13
Tinggi (T) / Setuju (S) 14
Sangat Tinggi (ST) / Sangat Setuju (SS) :5



A. Instrumen Total Quality Management (TQM)

NO.

PERNYATAAN

STS

TS

KS

9D}

SS

1

Perusahaan ingin selalu memuaskan kebutuhan
pelanggan dalam segala aspek termasuk di
dalamnya harga, keamanan produk, dan
ketepatan waktu.

Perusahaan lebih menekankan pada kualitas
produk dan proses, karena kualitas produk tidak
mungkin ada tanpa adanya kualitas dalam
proses.

Dalam memutuskan lokasi suatu cabang
perusahaan memilih tempat yang srategis, belum
banyak pesaing, dekat dengan jalan umum, dan
dekat dari sumber bahan baku.

Perusahaan ingin menjadi market leader
(penguasa) di pasar susu formula dan makanan
bayi.

Perusahaan membentuk suatu tim untuk
mencapai tujuan, sehingga pola kerja yang
diterapkan adalah pola kerja tim atau kelompok.

Perusahaan melakukan perbaikan secara terus
menerus terhadap produk, tenaga kerja, dan
proses dengan tujuan untuk memaksimumkan
daya saing organisasi.

Untuk mengembangkan pengetahuan dan
kemampuan karyawannya, perusahaan
mengikutsertakan mereka dalam training di
dalam / di luar perusahaan.

Karyawan ikut aktif dalam meningkatkan proses
produksi. Namun mereka harus mengendalikan
dirinya sendiri untuk membuat / memberikan /
menerima produk yang benar-benar bebas cacat.

Karyawan mengetahui bahwa misi dan tujuan
perusahaan adalah untuk menyehatkan dan
mencerdaskan bangsa melalui makanan yang
bergizi dan berkualitas tinggi dengan harga yang
terjangkau.

10

Perusahaan melibatkan karyawannya dalam hal
pemecahan masalah dan pengambilan keputusan
yang penting bagi perusahaan. B




B. Instrumen Sistem Penghargaan

Bagian |

NO. ! PERNYATAAN STS [TS | KS| S | SS

1 | Semakin sering imbalan diberikan oleh
perusahaan, akan semakin memotivasi saya
dalam bekerja yang akhirnya meningkatkan
kinerja saya.

2 | Imbalan-imbalan dalam bentuk uang lebih
memuaskan kebutuhan saya dibandingkan
dengan penghargaan non keuangan.

3 | Ucapan selamat/pujian dari atasan dan dari
rekan Kkerja atas keberhasilan saya dalam
menjalankan tugas adalah penting bagi saya.

4 | Dengan adanya insentif saya menggunakan
waktu kerja dengan sebaik-baiknya dan
berusaha untuk meningkatkan kinerja saya.

5 | Perusahaan memberikan tunjangan yang sesuai
dengan keinginan karyawan.

6 | Perusahaan memberikan uang tambahan
kepada karyawan yang melakukan Kkerja
lembur.

Bagian Il
Jawaban atas pernyataan berikut ini dapat digunakan untuk menjelaskan
sistem penghargaan vang berlaku saat ini di lingkungan perusahaan yang
Bapak/Ibu/Saudara/i tempati. Mohon memilih salah satu alternatif jawaban
dengan memberikan tanda silang (X) pada kolom nomor dari 5 alternatif sistem

penghargaan berikut yang sesuai dengan kenyataan yang sebenarnya.



Penghargaan yang diterima oleh Bapak/Ibu/Saudara/i dari perusahaan

sampai saat ini adalah:

NO.

SISTEM PENGHARGAAN

1

Gaji + tunjangan tetap saja.

2

Gaji + tunjangan tetap + penghargaan keuangan (honorarium lembur dan
hari libur, pembagian laba, asuransi kecelakaan, asuransi hari tua,
honorarium liburan, tunjangan masa sakit) atau penghargaan non keuangan
(kemungkinan promosi, lingkungan pekerjaan yang menarik, tantangan
tugas, pemberian otonomi yang meningkat).

Gaji + tunjangan tetap + penghargaan keuangan (honorarium lembur dan
hari libur, pembagian laba, asuransi kecelakaan, asuransi hari tua,
honorarium liburan, tunjangan masa sakit) dan penghargaan non keuangan
(kemungkinan promosi, lingkungan yang menarik, tantangan tugas,
pemberian otonomi yang meningkat).

Gaji + tunjangan tetap + insentif vang ditentukan berdasarkan Kkinerja
individual.

Gaji + tunjangan tetap + insentif yang ditentukan berdasarkan Kkinerja

kelompok. :

C. Instrumen Kinerja Manajerizl

NO.

BIDANG SRR |C | T|ST

1

Kinerja Perencanaan

Kinerja saya dalam menentukan tujuan,
kebijakan-kebijakan dan tindakan /
pelaksanaan, penjadwalan kerja,
penganggaran, merancang prosedur dan
pemograman.

Kinerja Investigasi

Kinerja saya dalam mengumpulkan dan
menyampaikan informasi untuk catatan,
laporan dan rekening, mengukur hasil,
menentukan persediaan dan menganalisis
pekerjaan.

Kiuerja Pengkoordinasian

Kinerja saya dalam tukar menukar informasi
dengan orang di bagian organisasi lain untuk
mengkaitkan dan menyesuaikan program,
memberitahukannya pada bagian lain, dan
hubungan dengan manajer lain.




NO.

BIDANG

SR

T | ST

Kinerja Evaluasi

Kinerja saya dalam menilai dan mengukur
proposal, kinerja yang saya amati atau saya
laporkan meliputi penilaian pegawai, penilaian
catatan hasil, penilaian laporan keuangan, dan
pemeriksaan produk.

Kinerja Pengawasan

Kinerja saya dalam memberi pengarahan,
memimpin, mengembangkan bawahan,
membimbing, melatih, dan menjelaskan
peraturan kerja kepada bawahan, menjelaskan
tujuan kerja dan inenangani keluhan pegawai.

Kinerja Pengaturan Staf (Staffing)

Kinerja saya dalam mempertahankan angkatan
kerja yang ada pada bagian saya, melakukan
perekrutan pegawai, mewawancarai mercka
dan memilih pegawai baru, menempatkannya
pada bagian yang sesuai, memutasikan
pegawai, dan mempromosikan pegawai.

Kinerja Negosiasi

Kinerja saya dalam melakukan pembelian,
penjualan atau melakukan  kontrak untuk
barang dan jasa, menghubungi pemasok dan
melakukan tawar menawar dengan wakil
penjual, serta tawar menawar secara
kelompok.

Kinerja Perwakilan (Representatif)

Kinerja saya dalam menghadiri pertemuan
dengan perusahaan lain, pertemuan
perkumpulan bisnis, pidato untuk acara-acara
kemasyarakatan, pendekatan ke masyarakat,
dan mempromosikan  tujuan umum
perusahaan.

Kinerja Secara Menyeluruh




DAFTAR PERTANYAAN

I. GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN
A. Sejarah Perusahaan
1. Kapar perusahaan berdiri dan siapa yang mendirikan perusahaan?
2. Dengan akte notaris siapa dan nomor berapa?
3. Kapan perusahaan mulai berfungsi? Dan bergerak dalam bidang apa?
4. Apa nama bentuk perusahaan saat ini?
5. Apa alasan perusahaan ini didirikan?
6. Apa tujuan, visi dan misi perusahaan?
B. Lokasi Perusahaan
1. Di mana lokasi perusahaan saat ini?
2. Atas pertimbangan apa pemilihan lokasi perusahaan ini?
3. Berapa luas tanah yang dipakai oleh perusahéan?
C. Struktur Organisasi
1. Bagaimana struktur organisasi perusahaan?
2. Bagian apa saja yang ada dalam perusahaan?
3. Apa tugas, tanggung jawab dan wewenang dari masing-masing bagian
dalam perusahaan?
1. PERSONALIA
A. Berapa jumlah tenaga kerja yang bekerja dalam perusahaan saat ini?

B. Bagaimana dengan hari dan jam kerja karyawan?
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V.

C. Bagaimana dengan sistem penggajian karyawan yang dipakai oleh
perusahaan?

D. Apakah ada program pelatihan tenaga kerja yang dilakukan secara
bertahap?

E. Apa saja fasilitas yang diberikan oleh perusahaan kepada tenaga kerjanya?

PEMASARAN

A. Bagaimana cara perusahaan dalam memasarkan produk atau jasanya?

B. Seberapa luas daerah pemasaran yang dapat dijangkau oleh perusahaan?

C. Apa saluran distribusi yang digunakan oleh perusahaan?

PRODUKSI

A. Produk atau jasa apa saja yang dihasilkan oleh perusahaan?

B. Bahan-bahan apa saja yang dibutuhkan dan dari mana bahan tersebut
diperoleh?

C. Bagaimana alur proses produksinya?

. GAMBARAN UMUM TQM

A. Apakah dalam perusahaan diterapkan program mutu? Jika ya, bagaimana
latar belakang penerapannya?
B. Apakah yang dilakukan oleh perusahaan agar kualitas produk terjamin?

C. Kapankah perusahaan mulai menerapkan rotal quality management?
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Tabel Persepsi Responden Terhadap Sistem Penghargaan di PT. Sari Husada Tbk.

Alternatif Sist. Penghargaan |R.1[R 2| R3] R4[R5[R.6[R.7[RS[RI[RI0[R.I1[R.12[R. 13[R.14[R.15[R.16]R.17[R.18]R.19]R 20[R 21[R 22] Jumlah| %
1 X i 4,54
2 X X X 3 | 13,63
3 X X 2 | 9,10
4 X X X X X X 6 | 2728
5 X | X X X X X | X X | X X | 10 | 4545
TOTAL 22 | 100%

Sumber: data primer yang diolah

Keterangan:

Alternatif 1; Gaji + Tunjangan tetap.

Alternatif 2: Gaji + Tunjangan tetap + Penghargaan keuangan/non ket*angan.
Alternatif 3: Gaji + Tunjangan tetap + Penghargaan keuangan dan non keuangan.
Alternatif 4: Gaji + Tunjangan tetap + Insentif berdasarkan kinerja individual.
Alternatif 5: Gaji + Tunjangan tetap + Insntif berdasarkan kinerja kelompok.




Uji Validitas & Reliabilitas (Total Quality Management)

Validity
Correlations
TOT X1
X1.1 Pearson Correlation ,908
Sig. (1-tailed) ,000
N 22
X1.2 Pearson Correlation ,885
Sig. (1-tailed) ,000
N 22
X1.3 Pearson Correlation 724
Sig. (1-tailed) ,000
N 22
X1.4 Pearson Correlation ,908
Sig. (1-tailed) ,000
N 22
X1.5 Pearson Correlation ,901
Sig. (1-tailed) ,000
N 22
X1.6 Pearson Correlation J79
Sig. (1-tailed) ,000
N 22
X1.7 Pearson Correlation ,901
Sig. (1-tailed) ,000
N 22
X1.8 Pearson Correiation ,738
Sig. (1-tailed) ,000
N 22
X1.9 Pearson Correlation 670
Sig. (1-tailed) ,000
N 22
X1.10 Pearson Correlation , 744
Sig. (1-tailed) ,000
N 22
Reliability

RELIABILITY

Reliability Coefficients

N of Cases =

Alpha =

22,0

, 9393

ANALYSTIS

- SCALE

N of Items

10

(AL PHA)



Uji Validitas & Reliabilitas (Sistem Penghargaan)

Validity
Correlations
TOT X2
X2.1 Pearson Correlation ,924 -
Sig. (1-tailed) ] ,000
N ' 22
X2.2 Pearson Correlation 614
Sig. (1-tailed) ,001
N 22
X2.3 Pearson Correlation ,889
Sig. (1-tailed) ,000
N 22
X2.4 Pearson Correlation ,884
Sig. (1-tailed) ,000
N 22
X2.5 Pearson Correlation ,885
Sig. (1-tailed) ,000
N 22
X2.6 Pearson Correlation ,908
Sig. (1-tailed) ,000
N 22
Reliability
RELIABILITY ANALYSIS - SCALE (AL P H B)
Reliability Coefficients
N of Cases = 22,0 N of Items = 6

Alpha = ,9253



Uji Validitas & Reliabilitas (Kinerja Manajerial)

Validity
Correlations
TOT Y
Y.1 Pearson Correlation ,769
Sig. (1-tailec; ,000
N 22
Y.2 Pearson Correlation ,793
Sig. (1-tailed) ,000
N 22
Y.3 Pearson Correlation ,670
Sig. (1-tailed) ,000
N 22
Y4 Pearson Correlation ,826
Sig. (1-tailed) ,000
N 22
Y5 Pearson Correlation ,904
Sig. (1-tailed) ,000
N 22
Y.6 Pearson Correlation ,890
Sig. (1-tailed) ,000
N 22
Y7 Pearson Correlation ,859
Sig. (1-tailed) ,000
N 22
Y.8 Pearson Correlation ,895
Sig. (1-tailed) ,000
N 22
Y.9 Pearson Correlation ,883
Sig. (1-tailed) ,000
N 22
Reliability
RELIABILITY ANALYSIS - SCALE (AL PHA)
Reliability Coefficients
N of Cases = 22,0 N of Items = 9

Alpha = , 9403



Simple Regressicn

Variables Enterad/Removed

Variables
Model Variables Entered Removed Method
1 X1.TQMm , | Enter
a. All requested variables entered.
b. Dependent Variable: Y:Kinerja Manajerial
Model Summary
Adjusted Std. Error of
Model R R Square | R Square | the Estimate
1 ,6832 466 ,440 4,94

a. Predictors: (Constant), X1:TQM

ANOVAP
Sum of
Model Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 426,358 1 426,358 17,473 ,0002
Residual 488,006 20 24 400
Total 914,364 21
a. Predictors: (Constant), X1:TQM
b. Dependent Variable: Y:Kinerja Manajerial
Coefficients®
Standardi
zed
Unstandardized Coefficien
Coefficients ts
Model B Std. Error Beta t Sia.
1 (Constant) 6,291 5,833 1,079 284 |
X1:TQM ,584 140 ,683 4,180 L0005

a. Dependent Variable: Y:Kinerja Manaieria!

Correlations
Correlations
Y:Kinerja
_ _ Manajerial
X1:TQM Pearson Correlation ,683
Sig. (1-tailed) ,0002
N 22




Simple Regression

Variables Entered/Removed’

Variables

Model Variables Entered Removed Method
1 X2:Sistem Penghargaan® , | Enter

a. All requested variables entered.

b. Dependent Variable: Y:Kinerja Manajenial

Model Summary
Adjusted Std. Error of

Model R R Square | R Square | the Estimate
1 ,6442 414 ,385 5,17

a. Preuiictors: (Constant), X2:Sistem Penghargaan

ANOVAP

Sum of
Model Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 378,871 1 378,871 14,150 ,0012
Residual 535,493 20 26,775
Total 914,364 21
2. Predictors: (Constant), X2:Sistem Penghargaan
b. Dependent Variable: Y:Kinerja Manajerial
Coefficients
Standardi
zed
Unstandardized Coefficien
Coefficients ts
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 10,586 5,348 1,979 ,062
X2:Sistem Penghargaan| ,830 ,221 ,644 3,762 ,0012
a. Dependent Variable: Y:Kinerja Manajerial
Correlations
Correlations
Y:Kinerja
Manajerial
X2:Sistem Penghargaan Pearson Correlation ,644
Sig. (1-tailed) ,0006
N 22




Multiple Regression
Variables Entered/Removed

Variables
Model Variables Entered Removed Method
1 X2:Sistgm Penghargaan,
X1:TQM . | Enter
a. All requested variables entered.
0. Dependent Variable: Y:Kinerja Manajerial
Descriptive Statistics
Std.
Mean Deviation N
Y 30,27 6,60 22
X1 41,05 7.71 22
X2 23,73 512 22
Model Summary
Adjusted Std. Error of
Model R R Square | R Square | the Estimate
1 ,7682 ,590 547 4,44
a. Predictors: (Constant), X2:Sistem Penghargaan,
X1:TQM
ANOVAP
Sum of
Model Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 539,587 2 269,793 13.678 ,0002
Residual 374,777 19 19,725
Total 914,364 21
a. Predictors: (Constant), X2:Sistem Penghargaan, X1:TQM
b. Dependent Variable: Y:Kinerja Manajerial-
Coefficients
Standardi
zed
Unstandardized Coefficien
Coefficients ts
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 944 5,700 ,166 ,870
X1:TQM 413 ,145 ,482 2,854 ,005
X2:Sistem Penghargaan 522 ,218 ,405 2,396 014

a. Dependent Variable: Y:Kinerja Manajerial
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Pelaksanaan Penelitian bisa dimulai pada :

Hari : Senin, 14 Februari 2005
Pukul : 08.00WIB
Tempat . PT Sari Husada Unit 1]

JI. Ravea Yogya — Solo Km 19. Kemudo
Prambanan , Klaten.

Demikianlah atas perhatiannya diucapkan terima kasth.
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PT. SARI HUSADA Tbk,

Head Office:

JI. Kusumanegara 173. Q. Box 37

Telp. (62-274) 512 990, Fax. (62-274) 563-328
Yogyakaria 55002

Jakarta Offica:

TIRA Buieing, 3rd floor, JI H R Rasuna Said Kav (3.3
Telp. (62-21) 525 6388, Fax. (62-21) 522 2423

Jakarta 12920



The Pioneer in Manufaciuring of Baby & Nutritious Foods

SURAT KETERANGAN
No. 010/SH-2 /Iv/05

Direksi PT Sari Husada Tbk, dengan ini menerangkan bahwa :

Nama : Fredeswinda Anita Widyastuti
NIM ;012114 183

Fakultas Fkonomi
Universitas Sanata Dharma
Yogyakarta

Telah melaksanakan Kerja Praktek di PT Sari Husada Tbk. Unit Il Kemudo
Prambanan, Klaten pada tanggal 14 Februari 2005 sampai dengan 18 April 2005.

Demikian surat keterangan ini diberikan untuk dapat dipergunakan sebagaimana
mestinya.
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PT. SARI HUSADA Thi,
Head Office:

Jl. Kusumanegara 173, PO, Box 37

Telp. (62-274) 512 990, Fax. (62-274) 563328
Yogyakarta 55002

Jakarta Office:

TIRA Building, 3rd floor. Jl. H.R. Rasuna Said Kav. B-3
Telp. (62-21)525 6388. Fax. (62-21) 522 2423
Jakarta 12920





